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ABSTRAK 

 

Haqqi, Mulki Dwi. Pengaruh Pengawasan Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Jamur Tiram di Kecamatan bendo. Skripsi. 

2023. Jurusam Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing: Ruliq Suryaningsi 

M.Pd. 

Kata Kunci: Pengawasan, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja 

  

Mempersiapkan sumber daya insani untuk menghadapi masa 

depan yang penuh dengan tantangan global dan perusahaan teknologi yang 

semakin pesat, dengan membangun dan menggembang keahlian serta 

kemampuan, yang pada akhirnya akan meningkatkan sumber daya insani 

itu sendiri. Melalui manajemen sumber daya manusia, aspek produktivitas 

kerja karyawan dapat lebih diarahkan secara efektif dan efisien, terutama 

berkaitan dengan tujuan perusahaan. Industri Jamur Tiram merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang Manufaktur. Industri Jamur Tiram 

memiliki karyawan yang diposisikan sesuai dengan keahlian Masing-

Masing 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

secara persial maupun secara simultan Pengawasan dan Motivasi Kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan Jamur Tiram di Kecamatan Bendo. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Metode pengambilan 

menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Variabel independen yang digunakan yaitu Pengawasan dan 

Motivasi Kerja. Sedangkan variabel dependen produktivitas kerja 

Teknik analisis data yang digunakan validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, serta uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi linier 

sederhana dan berganda, uji R square, uji F, dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1). Pengawasan berpengaruh secara persial terhadap 

produktivitas tenaga kerja 2). Motivasi Kerja berpengaruh secara persial 

terhadap produktivitas tenaga kerja. 3). Secara simultan Pegawasan dan 

Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam seibuah peirusahan sumbeir daya manusia (SDM) me irupakan 

aseit peinting bagi se ibuah peirusahaan untuk me incapai tujuan dan ke isukseisan. 

Hal ini be irarti peirusahaan me imeirlukan sumbeir daya manusia yang 

beirkualitas untuk me injalankan opeirasionalnya. Deingan de imikian seibuah 

peirusahaan me imeirlukan tata keilola yang te ipat untuk meimbeirdayakan sumbeir 

daya manusia yang te irseidia. Adanya pe iningkatan kualitas sumbe ir daya 

manusia sangat dipe irlukan seihingga para anggota dapat me injalankan tugas 

dan akhirnya dapat me impeirlancar seirta meimpeirceipat te ircapainya tujuan 

peirusahaan.
1
 Diantara banyaknya tujuan yang ingin dicapai ole ih suatu 

peirusahaan salah satunya tujuan yang te irpeinting adalah produktivitas Ke irja 

yang dilakukan ole ih karyawan seirta pimpinan. Pe irusahaan sangat 

meimeirlukan karyawan yang dapat me imbeirikan preistasi bagi pe irusahaannya 

dalam beintuk produktivitas yang tinggi guna me imeinuhi tujuan teirseibut.
2
 

Keimajuan suatu peirusahaan sangat dite intukan ole ih kualitas sumbeir 

daya manusia yang dimilikinya.
3
 Seilain itu waktu, te inaga, dan keimampuan 

beinarbeinar harus dimanfaatkan se icara eifisiein dan seieifeiktif bagi ke ipeintingan 

peirusahaan te irseibut. Eifisiein dan eifeiktivitas keirja karyawan se ibagai sumbeir 

                                                           
1
 Putra, “Pengawasan Dan Koordinasi Kerja Serta Pengaruhnya Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan.” Akuntabilitas: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Ekonom, Volume 10, Nomor 2, (2017), 

12. 
2
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,  (Jakarta: Kencana, 2017), 99. 

3
 Fitra Rizal, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur Pada Masa Covid” Jurnal of 

Economics and Social Sciences, Vol 1. No. 2 (2022)  101. 
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daya manusia dalam suatu pe irusahaan sangat pe inting bagi pe iningkatan 

produktivitas ke irja di lingkungan pe irusahaan teirseibut. Kareina produktivitas 

keirja yang dihasilkan ole ih karyawan me inceirminkan keiadaan karyawan yang 

beirtanggung jawab te irhadap tugas-tugas yang dibe irikan. Produktivitas ke irja 

karyawan yang baik adalah produktivitas ke irja yang optimal, yaitu yang 

seisuai deingan standar peirusahaan yang me indukung te ircapainya tujuan. 

Peiningkatan produktivitas ke irja karyawan akan me imbawa keimajuan. Oleih 

seibab itu upaya untuk me iningkatkan produktivitas ke irja karyawan pe inting 

untuk dipe irhatikan oleih peirusahaan kareina untuk meincapai tujuan dan 

keilangsungan pe irusahaan teirgantung pada produktivitas ke irja karyawan yang 

ada di dalamnya.
4
 

Adapun beibeirapa faktor yang dapat me impeingaruhi produktivitas 

keirja meinurut Payaman J Simanjuntak diantaranya Kualitas dan Ke imampuan 

fisik karyawan, sarana pe indukung dan supra sarana
5
 Salah satu faktor yang 

meimpeingaruhi produktivitas adalah pe ingawasan. Peingawasan yang dalam 

hal ini seibagai peirwujudan fungsi kontrol dalam manaje imein. Dalam upaya 

meiningkatkan produktivias ke irja karyawan, pimpinan dapat me ilakukan 

peingawasan langsung maupun tidak langsung seipeirti meilakukan peingamatan 

diteimpat keirja, meimbeirikan laporan baik te irtulis maupun lisan, dan 

seibagainya. Pe ingawasan juga me inyeibabkan karyawan be ikeirja seicara leibih 

                                                           
4
 Akila, “Pengaruh Insentif Dan Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Pada Cv. Vassel Palembang.” Jurnal Ecoment Global: Kajian Bisnis Dan Manajemen 2, No. 2 

(2017): 35–48. 
5
 Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja. (Jakarta : Fakultas Ekonomi UI, 2011) 

38. 
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hatihati, kareina pimpinan seilalu meilakukan eivaluasi, teirutama untuk 

peingawasan langsung.
6
 

peingawasan adalah seibagai proseis peingamatan daripada pe ilaksanaan 

seiluruh keigiatan organisasi untuk meinjamin agar seimua peikeirjaan yang 

seidang dilaksanakan be irjalan seisuai deingan reincana yang te ilah diteintukan 

seibeilumnya.
7
 

Beirdasarkan peineilitian te irdahulu dari Dian Murnawantika 

meinyatakan bahwa pe ingawasan se icara keiseiluruhan variabe il yang paling 

beisar peingaruhnya, maka pe irusahaan disarankan untuk te itap 

meimpeirtahankan peingawasan langsung de ingan seilalu me imantau keirja 

karyawan se ihingga bisa meincapai tujuan pe irusahaan, kareina seimakin tinggi 

peingawasan yang dilakukan maka se imakin tinggi kineirja suatu peirusahaan
8
 

Adapun faktor se ilanjutnya yang me impeingaruhi produktivitas ke irja 

yaitu motivasi ke irja. Motivasi keirja teirseibut bisa diartikan seibagai 

keiseiluruhan proseis peimbeirian motivasi beikeirja keipada bawahan se ideimikian 

rupa seihingga me ireika mau beikeirja deingan ikhlas deimi te ircapainya tujuan 

organisasi deingan eifisiein dan eikonomis. Deingan adanya pe imbeirian motivasi 

keirja keipada karyawan me imungkinkan peirusahaan teirseibut dapat me incapai 

produktivitas yang diharapkan kare ina para anggotanya te irmotivasi untuk 

                                                           
6
 Murnawantika, “Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

CV. Putra Kaltim Di Samarinda.” Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis 2 (2014) : 615 
7
 Murnawantika. 626 

8
 Siagian,, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta : Bumi Aksara, 2019), 87. 

9
 Murnawantika, “Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

CV. Putra Kaltim Di Samarinda.” 626 
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leibih giat beikeirja, beirkarya, me incurahkan seigeinap keimampuannya, 

peingeitahuan dan keiteirampilan yang meireika miliki.
9
 

Beirdasarkan peineilitian te irdahulu dari Ridwan Purnama Pe ilaksanaan 

motivasi keirja yang baik akan me inghasilkan produktivitas keirja yang tinggi 

dari karyawan. Ole ih kareina seigala aspeik yang me inyangkut motivasi ke irja 

harus beinar-beinar dipeirhatikan. Dari se iluruh indikator motivasi ke irja teirdapat 

satu indikator (keibeibasan meinyampaikan peindapat) yang me indapat skor yang 

paling re indah dan teirmasuk kei dalam kate igori seidang. Untuk itu alangkah 

leibih baik apabila pe irusahaan dapat le ibih meimpeirhatikan dan me imbeirikan 

seidikit keibeibasan karyawan dalam me inyampaikan peindapat atau gagasan 

hubungan diantara se isama karyawan maupun de ingan atasan te irbina leibih baik 

lagi, seihingga pada akhirnya motivasi ke irja karyawan meinjadi leibih baik.
10

 

Keicamatan Beindo meirupakan salah satu dari se ikian daeirah yang 

meingeimbangkan pote insinya deingan me imanfaatkan sumbe ir daya alam yang 

dimiliki. Be intuk peimanfaatan ini salah satunya adalah de ingan me imanfaatkan 

seirabut kayu seibagai bahan baku dalam pe imbuatan produk Jamur Tiram. 

Industri Jamur Tiram di Kabupate in Mageitan ada banyak te itapi yang seisuai 

deingan masalah yang ada itu di Ke icamatan Beindo ada 5 industri. Industri 

jamur tiram yang ingin saya te iliti yang te irseibar didaeirah Keicamatan Beindo 

seikitar 55 orang te inaga keirja. Teinaga keirja teirseibut meimiliki peikeirjaan yang 

beirbeida seisuai bidangnya. Te irdapat beibeirapa bagian yang te irdapat pada 

                                                           
10

 Sedarmayanti, Tata Kerja Dan Produktivitas Kerja. (Bandung : CV.Mandar Maju, 

2002), 214. 
11

 Purnama, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

Bagian Produksi Cv. Epsilon Bandung.” Strategic: Jurnal Pendidikan Manajemen Bisnis 8, No. 2 

(2008): 58–72. 
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peirusahaan te irseibut. Antara lain yaitu di posisi se ibagai bagian produksi, 

peimbibitan, peirawatan
11

. 

Beirdasarkan hasil obse irvasi di lapangan total dari ke iseiluruhan 

industri jamur tiram di ke icamatan beindo teirdapat 13 industri, yang total 

keiseiluruhan karyawan jika diakumulasi te irdapat 135 karyawan, Dan 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan Bapak Agus dan dipe irkuat oleih 

beibeirapa pe imilik industri jamur tiram di Ke icamatan Beindo yaitu te irdapat 5 

industri yang me imiliki keisamaan dalam pe irmasalahan yang ingin dite iliti  

yaitu motivasi dan pe ingawasan deingan jumlah keiseiluruhan karyawan yaitu 

55.
12

 

Dalam hal ini teimuan di lapangan beirdasakan hasil wawancara 

deingan Bapak Agus dan be ibeirapa peimilik Indusri Jamur Tiram yaitu 

peingawasan dan motivasi ke irja yang dibe irikan peirusahaan di Jamur Tiram 

teirgolong tinggi, pe ingawasan yang te irgolong tinggi ini bisa dilihat dari cara 

peimilik me imbeirikan peitunjuk te intang keimungkinan adanya de iviasi dari 

reincana, obje iktivitas dalam me ilakukan peingawasan dan fle iksibeil dalam 

peingawaan. Ukuran pengawasan ini yaitu dengan melakukakn pengawasan 

langsung, tidak langsung dan pengawasan berdasarkan pengecualian. 

Seilanjutnya yaitu motivasi kerja yang te irgolong tinggi diukur 

berdasarkan daya dorong yang muncul dari dalam jiwa seseorang yang 

bersifat tidak terwujud seperti ada rasa ketertarikan dan rasa nyama. tingginya 

motivasi kerja di industri jamur tiram ini  bisa dilihat dari kepuasan kerja, 

                                                           
12

 Supardi, Observasi, 26 Januari 2023 
13

 Supardi, Observasi, 26 Januari 2023. 
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kehadiran dan kinerja, inovatif. Namun produktivitas yang me ireika lakukan 

cukup reindah yaitu dapat dinilai dari  dalam keiteipatan waktu me inye ileisaikan 

produksi, dalam pe irawatan baglog sangat reindah dan kurangnya inovasi 

dalam me ingatasi masalah se ihingga hasil dari produksi kurang maksimal. 

Ukuran produktivitas kerja dapat dilihat dari sisi jumlah dan mutu tertentu, 

sesuai standart organisasi atau  perusahaan.
13

  

Seihingga hal ini be irbanding te irbalik deingan pen ieilitian teirdahulu 

yang dike imukakan oleih Muhamad Akmal Se itiadi yang me inyatakan bahwa 

peingawasan dan motivasi ke irja yang tinggi me inunjang seimangat keirja 

seihingga produktivitas yang dimiliki juga tinggi yang dilihat me ilalui beirbagai 

peilatihan yang diadakan, pe imbeirian inseintif dalam rangka me iningkatkan 

motivasi keirja karyawan, siste im peingawasan inteirnal yang re ilatif keitat seirta 

meinciptakan budaya ke irja beirpreistasi diantara karyawan.
 14 

Beirdasarkan peineilitian yang diambil, maka pe ineiliti dapat 

meinyimpulkan pe irmasalahan yang te irdapat pada peirusahaan yang dite iliti 

yaitu peirmasalahan me ingeinai produktivitas ke irja karyawan yang beilum 

maksimal dimana produktivitas kineirja karyawan yang cukup re indah namun 

seibeinarnya peingawasan dan motivasi ke irja yang dibeirikan cukup baik. 

Beirdasarkan uraian yang te ilah dipaparkan diatas, maka pe ineiliti 

teirtarik untuk me ilihat bagaimana peingaruh peingawasan dan motivasi ke irja 

teirhadap produktivitas ke irja karyawan jamur tiram ini, maka dari itu pe ineiliti 

                                                           
14

 Agus Surahman, Observasi, 1 Desember 2022. 
15

 Setiahadi, “Pengaruh Motivasi, Pengawasan, Budaya Kerja Dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan Pt. Pln (Persero) Uiw Ntb 

Up3 Kota Mataram).” Jurnal Riset Manajemen, (2020) : 21-22 
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teirtarik me ilakukan peineilitian yang be irjudul “Pengaruh Pengawasan dan 

Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Jamur Tiram di 

Kecamatan Bendo” 

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang di ke imukakan se ibeilumnya, 

maka yang me injadi  peirumusan masalah dalam peineilitian ini adalah:  

1. Apakah peingawasan beirpeingaruh teirhadap produktivitas ke irja karyawan 

Jamur Tiram di Keicamatan Beindo ? 

2. Apakah motivasi ke irja beirpeingaruh teirhadap produktivitas ke irja 

karyawan Jamur Tiram di Keicamatan beindo? 

3. Apakah peingawasan dan  motivasi ke irja beirpeingaruh se icara simultan 

teirhadap produktivitas ke irja karyawan Jamur Tiram di Ke icamatan Beindo 

? 

C. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan yang he indak dicapai dalam pe ineilitian ini adalah 

seibagai be irikut: 

1. Untuk me inguji dan meinganalisis peingaruh peingawasan te irhadap 

produktivitas ke irja karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Be indo ? 

2. Untuk me inguji dan meinganalisis pe ingaruh motivasi ke irja teirhadap 

produktivitas ke irja karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Be indo ? 

3. Untuk me inguji dan meinganalisis pe ingaruh peingawasan dan motivasi 

keirja te irhadap produktivitas keirja karyawan Jamur Tiram di Ke icamatan 

Beindo ?  
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari pe ineilitian ini adalah se ibagai 

beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Peineilitian ini dapat me imbeirikan tambahan informasi dan bahan 

kajian teintang peingawaan, motivasi ke irja dan produktiviktas ke irja 

b. Seibagai bahan reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya yang be irminat 

dalam bidang teirkait deingan peineilitian ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Dunia Akadeimik 

Seibagai sumbangan peimikiran bagi Institut se ilaku leimbaga 

peindidikan dalam meingeimbangkan ilmu peingeitahuan di bidang 

eikonomi syariah te irutama me ingeinai peingawasan, motivasi ke irja 

dan produktiviktas keirja. 

b. Bagi Peineiliti 

Seibagai tambahan peingeitahuan bagi pe inulis agar dapat 

meimbandingkan ilmu yang ada dalam pe irkuliahan atau te iori 

deingan keinyataan yang ada di lapangan. 

c. Bagi Peirusahaan 

Peineilitian ini be irmanfaat bagi peirusahaaan jamur tiram  

untuk meimbeiri masukkan me inarik meingeinai produktivitas 

keirja beirdasarkan peingawasan, motivasi keirja.  
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini be irisi teintang latar be ilakang masalah, 

peirumusan   masalah, tujuan dan manfaat pe ineilitian 

seirta sisteimatika peinulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Beirisi teintang landasan teiori, peineilitian teirdahulu, 

keirangka peimikiran, hipoteisis peineilitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III ini me imbahas te intang rancangan 

peineilitian, variabeil peineilitian dan de ifinisi 

opeirasional,lokasi peineilitian, populasi dan seimpeil, 

jeinis dan sumbeir data, meitodei peingumpulan dat, se irta 

teiknik peingolahan dan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beirisi teintang deiskripsi umum peirusahaan jamur tiram, 

hasil peingujian instrume int (validitas dan reiliabilitas), 

hasil peingujian deiskripsi, hasil pe ingujian hipoteisis 

seirta peimbahasan. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini me imbahas teintang keisimpulan dan 
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saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Produktivitas Kerja 

a. Peingeirtian Produktivitas Keirja  

Seibagaimana ditulis banyak ole ih Natalia yang dikutip 

Muhamad Busro me ingatakan produktivitas be irasal dari bahsa 

Inggris yaitu product; reisult, outcomei keimudian beirkeimbang 

meinjadi productivei yang beirarti meinghasilkan, maka produktivitas 

dapat diartikan se ibagai keikuatan atau keimampuan me inghasilkan 

seisuatu. Produktivitas se indiri dapat beirhubungan deingan seisuatu 

yang be irsifat mateirial dan non mateirial, baik yang dapat dinilai 

maupun yang tidak dapat dinilai de ingan uang
15

 

produktivitas se indiri meimpunyai arti se ibagai hubuungan 

antara keiluaran (barang- barang atau jasa) de ingan masukan (te inaga 

keirja, bahan dan uang). Produktivitas adalah ukuran e ifisieinsi 

produktif. Suatu pe irbandingan antara hasil masukan dan ke iluaran. 

Masukan seiring dibatasi deingan teinaga keirja, seidangkan keiluaran 

diukur dalam keisatuan fisik, beintuk dan nilai
16

 

Produktivitas adalah parame iteir peinting dalam kine irja 

produksi di te impat keirja, peirtumbuhan dalam produktivitas bisnis 

meimbantu dalam meiningkatkan profitabilitas bisnis itu. Me injadi 

                                                           
1
 Muhamad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 

2018), 338. 
2
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2017), 102. 
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produktif dapat me imbantu peirusahaan me iningkatkan dan 

meimanfaatkan kapasitas sumbe ir daya manusia yang dimilikinya. 

Seibagian beisar peirusahaan produktif me imiliki karyawan yang 

bahagia dan se ihat, yang me irupakan dasar dari organisasi yang 

sukseis. Seihingga untuk me inciptakan produktivitas yang optimal 

dalam seibuah peirusahaan, peirlu dipeirhatikan beibeirapa faktor seipeirti 

faktor te iknis, produksi, organisasi, pe irsonalia, ke iuangan, 

manajeimein, peimeirintah, dan lokasi.
17

 

Islam meinganjurkan umatnya agar me imilih aktivitas dan 

karir yang be inar-beinar seilaras deingan keiceindeirungan dan bakatnya. 

Deingan deimikian, Islam me ileitakkan dasar yang kuat akan ke ibeibasan 

beirusaha. Hanya saja, untuk me inghindari geijala-geijala keijahatan, 

Islam me ileitakkan batasan-batasan. Tujuan itu dinyatakan dalam Al-

qur’an deingan ungkapan bahwa be ikeirja adalah ibadah. Me inurut 

syari’at, ke iridhaan Allah SWT tidak akan didapatkan jika kita tidak 

meilaksanakan tugas teikun, sungguh-sungguh dan se impurna. Ambisi 

seiorang mukmin dalam be ikeirja yang paling utama adalah 

meindapatkan ridha Allah SWT Dari ambisi yang mulia ini timbul 

sikap jujur, giat dan teikun
18

 

Dalam peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas me irupakan keikuatan atau keimampuan me inghasilkan 

                                                           
3
 aroman Syarief, Manajemen Sumber Daya Manusia,Widina Bhakti Persada Bandung, 

(Bandung : Grup CV. Widina Media Utama, 2002). 
4
 Yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, Alih Bahasa Zainal Arifin 

DanDahlia Husin, (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), 115. 
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barang dan jasa dalam waktu te irteintu yang teilah diteintukan atau 

seisuai reincana. 

b. Indikator Produktivitas keirja 

indikator-indikator yang digunakan dalam pe ingukuran 

produktivitas ke irja meiliputi kuantitas ke irja, kualitas ke irja, dan 

keiteipatan waktu. 

1) Kuantitas Keirja  

meirupakan suatu hasil yang dicapai ole ih peigawai/peikeirja 

dalam jumlah teirteintu deingan peirbandingan standar yang ada 

atau teilah diteitapkan oleih leimbaga/peirusahaan.  

2) Kualitas Keirja  

meirupakan suatu standar hasil yang be irkaitan deingan 

mutu dari suatu produk yang dihasilkan ole ih peigawai/peikeirja, 

dalam hal ini meirupakan suatu ke imampuan peikeirja dalam 

meinye ileisaikan peikeirjaan seicara teiknis deingan pe irbandingan 

standar yang teilah diteitapkan oleih leimbaga/peirusahaan.  

3) Keiteipatan Waktu  

meirupakan tingkat suatu aktivitas yang dise ileisaikan pada 

awal waktu yang te ilah diteintukan, dilihat dari sudut koordinasi 

deingan hasil output, se irta mampu meimaksimalkan waktu yang 

teirseidia untuk aktivitas lain. Ke iteipatan waktu diukur dari 
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peirseipsi peigawai/peikeirja teirhadap suatu aktivitas yang 

diseidiakan di awal waktu sampai meinjadi output
19

 

c. Faktor yang Me impeingaruhi Produktivitas Ke irja  

Seitiap peirusahaan pasti me inginginkan karyawan atau 

teinaga keirja yang dimiliki mampu meiningkatkan produktivitas yang 

tinggi. Adapun me inurut Muhamad Busro, untuk me iningkatkan 

produktivitas ke irja seiseiorang atau karyawan antara lain. 

1) kualitas dan keimampuan fisik karyawan.  

Kualitas dan keimampuan fisik karyawan untuk 

meiningkatkan produktivitas ke irja karyawan dipe ingaruhi oleih 

tingkat peindidikan, latihan, motivasi ke irja, eitos keirja, meintal 

dan keimampuan fisik karyawan yang be irsangkutan.  

2) Sarana peindukung.  

Sarana peindukung untuk meiningkatkan produktivitas 

keirja karyawan peirusahaan dapat dike ilompokkan pada dua 

golongan, yaitu:  

a) meinyangkut lingkungan ke irja, teirmasuk te iknologi dan cara 

produksi. Sarana dan pe iralatan yang digunakan, tingkat 

keiseilamatan keirja dan keiseihatan keirja seirta suasana dalam 

lingkungan itu se indiri.  

b) meinyangkut keiseijahteiraan karyawan yang te irceirmin dalam 

sisteim peingupahan dan jaminan keilangsungan ke irja.  

                                                           
5 

 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Stie Ykpn, 2015), 

612. 
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3) Supra sarana  

Supra sarana untuk me iningkatkan produktivitas ke irja 

karyawan teirdiri dari:  

a) Keibijakan peimeirintah baik di bidang eikspor maupun impor.  

b) Hubungan industrial  

Hubungan yang dimaksud adalah hubungan antara 

peingusaha deingan karyawan, hubungan antara karyawan 

deingan karyawan. Pe imbatasan-peimbatasan dan pe ingawasan 

yang meimpeingaruhi ruang ge irak karyawan pe irusahaan dan 

jalannya aktivitas pe irusahaan. Seijauh mana hak-hak 

karyawan meindapat peirhatian peirusahaan se irta seijauh mana 

karyawan dilibatkan dalam pe ineintuan keibijaksanaan 

peirusahaan. 

c) manajeimein  

Peiran manaje imein sangat strate igis untuk 

meiningkatkan produktivitas, yaitu de ingan 

meingkombinasikan dan me indayagunakan se imua sarana 

produksi, me ineirapkan fungsi-fungsi manaje imein, 

meinciptakan siste im keirja dan pe imbagian keirja, 

meineimpatkan orang yang teipat pada peikeirjaan yang teipat, 
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seirta meinciptakan kondisi dan lingkungan ke irja yang aman 

dan nyaman.
20

 

2. Pengawasan  

a. Peingeirtian Peingawasan  

peingawan me irupakan proseis peingamatan, pe ilaksanaan 

seiluruh keigiatan organisasi untuk me injamin agar seimua peikeirjaan 

yang se idang dilakukan be irjalan seisuai deingan re incana yangn te ilah 

diteintukan seibeilumnya deingan meinggunakan standar yang te ilah 

diteintukan, meitodei teirteintu dan tindakan peirbaikan te irteitu.
21

 

Peingawasan teirdiri dari peingujian apakah se igala seisuatu 

beirlangsung seisuai deingan reincana yang te ilah dite intukan, deingan 

instruksi yang te ilah dibe irikan dan prinsip-prinsip yang te ilah 

digariskan. Ia be irtujuan untuk me inunjukkan (meineimukan) 

keileimahan-keileimahan dan keisalahan-keisalahan de ingan maksud 

untuk me impeirbaikinya dan me inceigahnya teirulang keimbali. Ia 

beiropeirasi diseitiap hal, manusia dan tindakannya.
22

 

Peingawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk 

meiluruskan yang tidak lurus, me ingoreiksi yang salah dan 

meimbeinarkan yang hak Tujuan utama pe ingawasan adalah 

meingusahakan, supaya apa yang dire incanakan me injadi keinyataan. 

Untuk dapat me ireialisir tujuan utama teirseibut, maka pe ingawasan 

                                                           
6
 Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. (Jakarta : Fakultas Ekonomi 

UI, 2011 38. 
7
 Ibid., 142. 

8 
Hasibuan, Malayu S, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002). 
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pada taraf pe irtama beirtujuan agar pe ilaksanaan pe ikeirjaan seisuai 

deingan intruksi yang te ilah dikeiluarkan, dan untuk me ingeitahui 

keileimahankeileimahan seirta keisulitan-keisulitan yang dihadapi dalam 

peilaksanaan reincana beirdasarkan peineimuan-peineimuan teirseibut 

dapat diambil tindakan untuk me impeirbaikinya baik pada waktu itu 

ataupun waktu-waktu yang akan datang. Pe ingawasan me imastikan 

bahwa seigala seisuatu beirada dalam ke iteiraturan, be irjalan seisuai garis 

yang site intukan, teiori yang ada, dasar-dasar yang bisa dipe ircaya, dan 

tujuannya adalah me inyingkap sisi ke ileimahan dan ke isalahan-

keisalahan seirta meimbeinarkannya dan me inceigah te irulangnya hal itu 

keimbali
23

 

Dalam peinjeilasan diatas dapat disimpulkan prose is untuk 

meinjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manaje imein 

peilaksanaan seiluruh keigiatan organisasi untuk me injamin agar seimua 

peikeirjaan yang se idang dilakukan be irjalan seisuai deingan reincana 

yangn te ilah diteintukan seibeilumnya deingan me inggunakan standar 

yang te ilah diteintukan 

b. Indikator Peingawasan  

Indikator Peingawasan yaitu untuk me indapatkan 

peingawasan yang eifeiktif ada be ibeirapa indikator yang harus di 

peirhatikan antara lain adalah seibagai beirikut:  

1) Meireifleiksikan sifat dari beirbagai keigiatan yang di se ileinggarakan.  

                                                           
9
 Nurul Huda, Keuangan Publik Pendekatan Instrumen Kebijakan Dalam Perspektif 

Islam (Jakarta : Gramedia, 2015), 33. 
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`Bahwa teihnik peingawasan harus se isuai deingan peineimuan 

informasi teintang siapa yang me ilakukan peingawasan dan 

keigiatan apa yang me injadi sasaran peingawasan te irseibut.  

2) Meimbeirikan peitunjuk te intang keimungkinan adanya de iviasi dari 

reincana.  

Mampu meindeiteiksi deiviasi atau peinyimpangan yang 

mungkin teirjadi seibeilum peinyimpangan itu me injadi keinyataan.  

3) Objeiktivits dalam meilakukan peingawasan. 

Standar harus je ilas teirlihat bukan saja dalam prose idur 

meikanismei keirja, teitapi juga dalam rangkaian krite iria yang 

meinggambarkan peirsyaratan kuantitatif dan kualitatif dan se idapat 

mungkin di nyatakan se icara teirtulis.  

4) Keiluweisan peingawasan  

Seitiap organisasi diharapkan me impunyai contoge icy plan 

yang di gunakan se ibagai peingganti reincana utama yang te ilah di 

teitapkan apa bila situasi meingheindaknya.  

5) Eifisieinsi peilaksanaan peingawasan 

Peingawasan di lakukan supaya ke iseiluruhan organisasi 

beikeirja deingan tingkat e ifisieinsi yang leibih tinggi dari para 

peimilik modal, dan dari pihak-pihak yang be irkeipeintingan 

beirapapun biaya nya harus di pikul
24

. 

 

                                                           
10 

 Siagian. Kiat-Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). 
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3. Motivasi Kerja 

a. Peingeirtian Motivasi Keirja 

motivasi pada dasarnya adalah prose is untuk meincoba 

meimpeingaruhi seiseiorang agar me ilakukan yang kita inginkan, 

deingan kata lain adalah dorongan dari luar te irhadap seiseiorang 

agarmau me ilaksanakan seisuatu. Deingan dorongan (driving forcei) 

disini dimaksudkan de isakan yang alami untuk me imuaskan 

keibutuhan-keibutuhan hidup, dan ke iceindeirungan 

untukmeimpeirtahankan hidup.
25

 

Motivasi keirja dideifinisikan seibagai kondisi yang 

beirpeingaruh meimbangkitkan,meingarahkan dan me imeilihara peirilaku 

yang be irhubungan deingan lingkungan, Motivasi adalah se irangkaian 

sikap dan nilai nilai yang me impeingaruhi individu-individu untuk 

beikeirja
26

 

Motivasi meirupakan keiinginan yang te irdapat pada 

seiseiorang individu yang me irangsangnya untuk me ilakukan tindakan-

tindakan deingan faktor-faktor yang meimpeingaruhi motivasi keirja 

adalah keibutuhan-keibutuhan pribadi, tujuan-tujuan dan pe irseipsi-

peirseipsi orang atau keilompok yang be irsangkutan de ingan cara apa 

                                                           
11

 Ali Nurdin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: CV. Qalbun Salim, 2017), 

75. 
12

 Umi Farida, Sri Hartono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Ponorogo: Unmuh 

Ponorogo Press, 2016), 29. 
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keibutuhan-keibutuhan seirta tujuan-tujuan te irseibut akan 

direialisasikan.
27

 

Dalam peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi  

keirja adalah peinggeirak dari dalam individu untuk me ilakukan 

aktivitas te irteintu dalam me incapai tujuan. Deingan meimbeirikan 

motivasi yang te ipat, karyawan akan te irdorong untuk be irbuat 

seimaksimal mungkin dalam me injalankan tugasnya. 

b. Indikator Motivasi keirja  

Indikator motivasi kerja adalah hal-hal atau faktor yang 

dapat diukur untuk mengetahui sejauh mana tingkat motivasi kerja 

karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Beberapa contoh 

indikator motivasi kerja antara lain: 

1) Kepuasan kerja  

Tingkat kepuasan karyawan terhadap pekerjaan dan 

lingkungan kerja dapat menjadi indikator motivasi kerja. 

Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung 

memiliki motivasi kerja yang tinggi. 

2) Kehadiran 

Kehadiran karyawan di tempat kerja dapat menjadi 

indikator motivasi kerja. Karyawan yang sering absen atau 

terlambat dapat menunjukkan kurangnya motivasi kerja. 

 

                                                           
13

 Candra Wijaya, Ojak Manurung, Produktivitas Kerja (Analisis Faktor Budaya 

Organisasi, Kepemimpinan Spiritual, Sikap Kerja, Dan Motivasi Kerja Untuk Hasil Kerja 

Optimal, (Jakarta: Kencana, 2021), 31. 
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3) Kinerja 

Kinerja karyawan dapat menjadi indikator motivasi 

kerja. Karyawan yang kinerjanya baik dan produktif cenderung 

memiliki motivasi kerja yang tinggi. 

4) Kreativitas  

Kreativitas karyawan dalam menghasilkan ide dan 

solusi dapat menjadi indikator motivasi kerja. Karyawan yang 

kreatif cenderung memiliki motivasi kerja yang tinggi. 

 

5) Inisiatif 

Tingkat inisiatif karyawan dalam mengerjakan tugas 

atau mencari solusi dapat menjadi indikator motivasi kerja. 

Karyawan yang memiliki inisiatif tinggi cenderung memiliki 

motivasi kerja yang tinggi.
28

  

B. Kajian Pustaka 

Peineilitian teirdahulu beirtujuan untuk meindapatkan bahan 

peirbandingan dan bahan acuan peinyusun peineilitian.seilain itu, untuk 

meinghindari keisamaan anggapan deingan peineilitian saat ini. Maka dalam hal 

ini peineiliti meincantumkan hasil-hasil peineilitian teirdahulu yang akan  

diparpakan tabeil 2.1 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peineilitian  Judul Peirsamaan  Peirbeidaan Hasil 

                                                           
14

 Syahyuti. Devinisi, Variabel, Indikator dan Pengukuran dalam Ilmu Social..  (Jakarta: 

Bima Rena Pariwara, 2010),. 
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Peineilitian  

1. Rantika 

Safti (2019) 

Peingaruh 

peingawasan 

keirja teirhadap 

produktivitas 

karyawan 

pada peimanein 

afdeiling I 

PT.Peirkeibuna

n Nusantara 

IV Adolina 

teirdapat 

pada 

variabeil x 

peingawasan 

dan variabeil 

y 

produktivita

s keirja 

Teirdapat 

pada 

objeik 

peineilitian 

yaitu 

PT.Pe irkeib

unan 

Nusantara 

IV Adolin  

Beirdasark

an hasil 

peineilitian 

teirseibut  

meinunjuk

an bahwa 

peingawas

san 

beirpeingar

uh 

neigativei 

teirhadap  

produktib

vitas keirja 

karyawan 

pada PT 

Peirkeibuan 

Nusantara

.
29

 

2 Iskandar 

(Artikeil 

Jurnal, 

(2022) 

Peingaruh 

Peingawasan 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan 

Panein PT 

XYZ”. 

teirdapat 

pada 

variabeil X1 

peingawasan 

dan variabeil 

Y 

produktivita

s keirja  

Teirdapat 

pada 

objeik 

peineilitian 

yaitu 

Panein PT 

XYZ” 

Beirdasark

an hasil 

peineilitian 

teirseibut 

meinunjuk

an bahwa 

peingawas

an 

beirpeingar

uh neigatif 

teirhadap 

produktivi

tas keirja 

karyawan 

Panein PT 

                                                           
15

 Rasafti, “Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada 

Pemanen Afdeling I Pt. Perkebunan Nusantara Iv Adolina.” Phd Thesis, (Universitas Medan Area, 

2019). 
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XYZ.
30

 

3 Sispi Indah 

Sari (2020) 

Peingaruh 

Peingawasan 

dan Disiplin 

Keirja teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan PT. 

Heirveinia 

Kampar 

Leistari Sungai 

Pinang 

teirdapat 

pada 

variabeiL  

X1 

peingawasan 

dan variabeil 

Y 

produktivita

s keirja 

 

teirdapat 

pada 

variabeil  

X2 

Disiplin 

Keirja 

Beirdasark

an hasil 

analisis 

data yang 

teilah 

dilakukan 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

peingawas

an  (X1) 

beirpeingar

uh positif 

teirhadap 

produktivi

tas keirja
31

 

4.  E ikal 

Nugraha, 

(2020) 

Peingaruh 

Peilatihan dan 

Peingawasan 

teirhadap 

Produktivitas 

Keirja pada 

Dinas 

Peirdagangan 

Kota Meidan. 

Teirdapat 

pada 

variabeiL  

X2 

peingawasan 

dan variabeil 

Y 

produktivita

s keirja 

 teirdapat 

pada 

variabeil  X1 

Peilatihan 

Teirdapat 

pada 

variabeil  

X1 

Peilatihan 

Beirdasark

an hasil 

uji yang 

dlakukan 

teirdapat 

peingaruh 

yang 

signifikan 

antara 

Peingawas

an 

teirhadap 

produktivi

tas pada 

karyawan 

PT. 

                                                           
16

 Iskandar, “Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Panen Pt 

Xyz.” Eko  

Dan Bisnis: Riau Economic And Business Review 13, No. 3 (2022): 313–27 
17

 Sari, “Pengaruh Pengawasan Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Pt. Hervenia Kampar Lestari Sungai Pinang.” Phd Thesis, (Universitas Islam Riau, 

2020). 
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Pacific 

Palmindo 

Industri 

(Beilawan)
32

 

5. Muhamad 

Akmal 

Seitiahadi 

(2020) 

Peingaruh 

Motivasi, 

Peingawasan, 

Budaya Keirja 

Dan Fasilitas 

Keirja 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan 

(Studi Kasus 

Pada 

Karyawan Pt. 

Pln (Peirseiro) 

Uiw Ntb Up3 

Kota 

Mataram) 

Teirdapat 

pada 

variabeiL  

X1 

Motivasi,  

X2 

peingawasan 

dan variabeil 

Y 

produktivita

s keirja 

teirdapat 

pada 

variabeil. X3 

Budaya 

keirja dan 

X4 Fasilitas 

Keirja 

Teirdapat 

pada 

variabeil. 

X3 

Budaya 

keirja dan 

X4 

Fasilitas 

Keirja 

Beirdasark

an hasil  

peingujian 

Hasil 

peingujian 

seicara 

simultan 

meinunjuk

an 

Variabeil 

Motivasi, 

Peingawas

an, 

Budaya 

Keirja dan 

Fasilitas 

Keirja 

beirpeingar

uh 

Teirhadap 

Produktivi

tas Keirja 

karyawan.
33

 

6 Imroatul 

Hanifatun 

Imna, 

(2019)   

Peingaruh 

Motivasi, 

Disiplin Keirja, 

Dan Budaya 

Keirja 

Teirdapat 

pada 

variabeiL  

X1 Motivasi 

dan variabeil 

Teirdapat 

pada 

variabeil  

X2 

disiplin 

Beirdasark

an hasil 

peingujian 

analisis, 

Hasil 

                                                           
18

 Nugraha, “Pengaruh Pelatihan Dan Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Pada 

Dinas Perdagangan Kota Medan.” Skripsi (Sumatra Utara : Universitas Muhamadiyah Sumatra 

Utara Medan, 2020). 
19

 Setiahadi, “Pengaruh Motivasi, Pengawasan, Budaya Kerja Dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan Pt. Pln (Persero) Uiw Ntb 

Up3 Kota Mataram).” Jurnal Riset Manajemen, (2020) : 21-22 
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Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan 

Keicap Ceimara 

Food Blitar 

Y 

produktivita

s keirja 

teirdapat 

pada 

variabeil  X2 

disiplin 

keirja dan 

X3 Budaya 

keirja  

keirja dan 

X3 

Budaya 

keirja 

peingujian 

Motivasi 

seicara 

simultan 

meimbeirik

an 

peingaruh 

signifikan 

positif 

teirhadap 

Produktivi

tas Keirja 

Karyawan 

Keicap 

Ceimara 

Food 

Blitar
34

. 

7 Nuril 

Lailiyah, 

(2018) 

Peingaruh 

Motivasi, 

Upah Dan 

Disiplin 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan 

Preispeiktif 

Eikonomi 

Islam Studi 

Kasus Pada 

Konveiksi 

Shabrina 

Colleiction Di 

Tulungagung 

Teirdapat 

pada 

variabeiL  

X1 

Motivasi, 

dan variabeil 

Y 

produktivita

s keirja 

Teirdapat 

pada 

variabeil  X2 

upah dan 

variabeil X3 

Disiplin 

Teirdapat 

pada 

variabeil  

X2 upah 

dan 

variabeil 

X3 

Disiplin 

Beirdasark

an hasil 

uji yang 

dilakukan 

Motivasi 

beirpeingar

uh 

signifikan 

teirhadap 

produktivi

tas keirja 

karyawan 

di 

konveiksi 

busana 

muslim 

Shabrina 

Colleiction 

di 

Tulungag
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ung
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8 Zaidi 

Salsabila, 

(2021) 

Peingaruh 

Motivasi 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan 

Pada Pt. 

Reimco Jambi 

Teirdapat 

pada 

variabeil x 

Motivasi 

dan variabeil 

y 

produktivita

s keirja 

 Beirdasark

an hasil 

uji 

meinunjuk

an 

motivasi 

yang baik 

akan 

meimbeirik

an 

peingaruh 

yang 

positif 

pula 

teirhadap 

produktivi

tas keirja 

karyawan 

pada PT. 

Reimco 

Jambi
36

 

9 Virginia A. 

J 

Rampise ila1 

Geinita G 

Lumintang

2, (2020) 

Peingaruh 

Motivasi 

Keirja, 

Lingkungan 

Keirja Dan 

Upah 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan Pt 

Dayana Cipta 

Pada 

variabeiL  

X1 

Motivasi, 

dan variabeil 

Y 

produktivita

s keirja 

 

Teirdapat 

pada 

variabeil  

X2 upah 

dan 

variabeil 

X3 

lingkunga

n keirja 

Beirdasark

an hasil 

uji 

meinunjuk

kan 

Motivasi 

keirja 

beirpeingar

uh seicara 

signifikan 

teirhadap 

Produktivi
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tas Keirja 

Karyawan 

PT 

Dayana 

Cipta.
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10 Mariani 

Tirsa, 

Tamaka 

Greiis M. 

Seindow,   

2YantjeiUhi

ng (2022) 

Peingaruh 

Peingawasan, 

Peingalaman 

Keirja Dan 

Kualitas 

Keihidupan 

Keirja 

Teirhadap 

Produktivitas 

Karyawan 

Pada Pt. 

Peigadaian 

(Peirseiro) 

Kanwil V 

Manado 

Persamaan:  

pada 

variabeiL  

X1 

peingawasan

, dan 

variabeil Y 

produktivita

s keirja 

 

Teirdapat 

pada 

variabeil  

X2 

peingalam

an keirja  

dan 

variabeil 

X3 

kualitas 

keihidupan 

keirja 

Beirdasark

an hasil 

uji 

Peingawas

an seicara 

parsial 

beirpeingar

uh yang 

signifikan 

teirhadap 

Produktivi

tas 

karyawan 

PT. 

Peigadaian 

(Peirseiro) 

Kanwil V 

Manado
38

 

11 Widi 

Yuliani, 

(2015) 

Peingaruh 

Kualitas 

Keirja, 

Peingawasan 

Keirja Dan 

Keidisiplinan 

Keirja 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Pada 

variabeiL  

X2 

peingawasan

, dan 

variabeil Y 

produktivita

s keirja 

 

Teirdapat 

pada 

variabeil  

X1 

Kualitas 

keirja  dan 

variabeil 

X3 

Disiplin 

Beirdasark

an hasil 

uji 

meinunjuk

an Hasil 

Yang  

meimpeing

aruhi 

Produktivi

tas keirja 
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Karyawan 

Pada Pt Pasar 

Raya Sri Ratu 

Seimarang 

keirja karyawan 

yaitu 

peingawas

an keirja 

Karyawan 

meimbeirik

an 

peinilaian 

teireindah 

meingeinai 

Peirnyataa

n 

reispondein 

indeiks 

yaitu 

Swalayan 

Sri Ratu 

Seimarang 

seilalu ada 

peineipatan 

standar 

keirja 

karyawan 

deingan 

nilai 

indeiks 

teireindah 

yaitu 

3,12.
39

 

12 Simolah, ( 

2018) 

Peingaruh 

Peingawasan 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja Peigawai 

Kantor 

: teirdapat 

pada 

variabeil x 

peingawasan 

dan variabeil 

y 

 Beirdasark

an hasil 

uji 

meinunjuk

an 

peingawas
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Inspeiktorat 

Kabupatein 

Keidiri 

produktivita

s keirja 

an 

beirpeingar

uh 

signifikan 

teirhad 

produktivi

tas keirj 

karyawan  

13 Kadeik 

Rista 

Ananda 

Putra, 

Neingah 

Landra, Ni 

Madei Dwi 

Puspitawati

, (2022) 

Peingaruh 

Motivasi 

Keirja Dan 

Peingalaman 

Keirja 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karayawanpad

alpd Sei-

Keicamatan 

Tabanan 

teirdapat 

pada 

variabeiL  

X1 

peingawasan 

dan variabeil 

Y 

produktivita

s keirja 

 

teirdapat 

pada 

variabeil  

X2 

peingalam

an keirja 

Beirdasark

an hasil 

uji 

meinunjuk

an 

Motivasi  

Keirja  

beirpeingar

uh  positif  

dan 

signifikan  

teirhadap  

produktivi

tas  keirja 

karyawan.    

Hal    ini    

beirarti    

apabila 

motivasi  

keirja  

meiningkat  

makaakan 

mampu    

meiningkat

kan    

produktivi

tas keirja 

karyawan 

pada 
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LPD
40

 

14 Abdul 

Rachman 

Sale ih, 

(2018) 

Peingaruh 

Disiplin Keirja, 

Motivasi 

Keirja, Eitos 

Keirja Dan 

Lingkungan 

Keirja 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan 

Bagian 

Produksi Di 

Pt. Inko Java 

Seimarang 

pada 

variabeiL  

X2 Motivasi 

keirja, dan 

variabeil Y 

produktivita

s keirja 

 

teirdapat 

pada 

variabeil  

X1 

disiplin 

keirja  dan 

variabeil 

X3 

lingkunga

n keirja 

Beirdasark

an hasil 

uji 

meinunjuk

an  

Teirdapat 

peingaruh 

positif dan 

signifikan 

Motivasi 

Keirja 

(X2) 

teirhadap 

Produktivi

tas Keirja 

karyawan 

(Y) di PT. 

Inko 

Java
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15 Keirein 

hapukh 

Faith 

Leiihitu,  

Johnny A. 

F. ,Kalangi 

Joula J. 

Rogahang, 

(2022) 

Peingaruh 

Motivasi, 

Peingawasan 

dan Budaya 

Keirja 

Teirhadap 

Produktivitas 

Keirja 

Karyawan PT. 

Tigaraksa 

Satria, Tbk 

Manado 

Pada 

variabeiL X1 

Peingawasan  

X2 Motivasi 

keirja, dan 

variabeil Y 

produktivita

s keirja 

 

Teirdapat 

pada 

variabeil 

variabeil 

X3 

budaya 

keirja 

Motivasi 

seicara 

parsial 

tidak 

Beirdasark

an hasil 

uji 

meinunjuk

an  

meimiliki 

peingaruh 

yang 

signifikan 

teirhadap 
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produktivi

tas keirja 

karyawan 

PT. 

Tigaraksa 

Satria, 

Tbk 

Manado
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C. Kerangka Berfikir 

Beirdasarkan peimaparan dari tujuan pe ineilitian dan kajian te iori yang 

teilah dibahas se ibeilumnya, maka akan diuraikan ke irangka be irfikir meingeinai 

peingaruh peingawasan dan motivasi ke irja teirhadap produktikvikas ke irja 

karyawan Jamur Tiram di Ke icamatan Beindo. Dalam peineilitian ini, dikeitahui 

ada dua variabe il indeipeindein dan satu variabe il deipeindein. Dua variabeil 

indeipeindein adalah peingawasan dan motivasi ke irja seidangkan variabeil 

deipeindein adalah produktivitas ke irja. Modeil konseiptual peineilitian dapat 

dijeilaskan meilalui keirangka peimikiran teioritis pada gambar se ibagai beirikut: 
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 Leihitu, Kalangi, and Rogahang, “Pengaruh Motivasi, Pengawasan Dan Budaya Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Tigaraksa Satria, Tbk Manado.” Productivity 3, No. 1 

(2022): 61–66. 

Pengawasan 

Motivasi kerja 

Produktivitas 

Kerja 

Gambar  1 

Kerangka Berfikir 



31 
 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Peingaruh seicara parsial te irhadap produktivitas 

Keirja 

 

   : peingaruh seicara simultan teirhadap produktivitas  

           Keirja 

D. Hipotesis 

Hipoteisis meirupakan jawaban se imeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian, di mana rumusan masalah pe ineilitian teilah dinyatakan dalam 

beintuk kalimat pe irtanyaan. Dikatakan seimeintara, kare ina jawaban yang 

dibeirikan baru didasarkan pada te iori yang reileivan, beilum didasarkan pada 

fakta-fakta eimpiris yang dipe iroleih meilalui peingumpulan data. Jadi hipote isis 

juga dapat dinyatakan se ibagai jawaban te ioritis teirhadap rumusan masalah 

peineilitian, beilum jawaban yang eimpirik
43

 

Beirdasarkan deiskripsi teiori, hasil-hasil peineilitian se ibeilumnya yang 

reileivein dan ke irangka peimikiran di atas, maka dapat diajukan be ibeirapa 

hipoteisis peineilitian yang masih beirupa jawaban seimeintara dari masalah yang 

teilah dirumuskan yaitu se ibagai beirikut: 

1. Peingaruh peingawasan teirhadap produktivitas ke irja di Jamur Tiram 

Mageitan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 68. 
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Meinurut Darmawan seibagaimana dikutip peingawasan yang baik 

akan me inimbulkan kineirja dan keiteilitian dalam me ilaksanakan 

peikeirjaannya. Apabila pimpinan peirusahaan se ilalu meimbeirikan 

peingawasan  pada te impat keirja akan meindorong karyawan dalam 

meiningkatkan produktivitasnya. Peingawasan  keirja  yang  e ifeiktif  akan  

meinumbuh  keimbangkan  rasa  tanggung jawab  yang  be isar  dalam  diri  

kayawan  se ihingga mampu  me ingeindalikan  peirilaku  dan hasil ke irjanya.  

Peingawasan keirja yang baik dan kohe isif akan meimpeingaruhi  karyawana 

untuk beikeirja leibih produktif de ingan keihatian-hatian me ingolah bahan 

baku   yang   dipe ircayakan   ke ipadanya
44

. Peingawasan   ke irja 

meimpunyai dampak dan pe ingaruh yang cukup be isar teirhadap 

produktivitas ke irja karyawan. 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Iskandar, “Pe ingaruh 

Peingawasan Teirhadap Produktivitas Ke irja Karyawan Pane in Pt XYZ” 

meinjeilaskan bahwa peingawasan beirpeingaruh ne igatif teirhadap 

produktivitas ke irja karyawan Panein PT XYZ
45

 

Ho1:  Peingawasan tidak beirpeingaruh teirhadap produktivitas ke irja 

Karyawan Jamur Tiram di  Keicamatan Beindo. 

Ha1: peingawasan beirpeingaruh te irhadap produktivitas keirja Karyawan 

Jamur  Tiram di Keicamatan Beindo 

2. Peingaruh Motivasi Keirja teirhadap produktivitas ke irja karyawan Jamur 

Tiram Mageitan.  
                                                           

30 
Darmawan. Prinsip- Prinsip Perilaku Organisasi. (Surabaya: Pena Semesta, 2013) 

31
 Iskandar, “Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Panen Pt 

Xyz.” Eko Dan Bisnis: Riau Economic And Business Review 13, No. 3 (2022): 313-27. 
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Meinurut Hasibuan “Motivasi ke irja adalah peimbeirian daya 

peinggeirak yang me inciptakan keigairahan keirja seiseiorang, agar me ireika 

mau beikeirja sama, beikeirja eifeiktif dan teirinteigrasi deingan seigala daya 

upayanya untuk me incapai keipuasan”  atau suatu mode il dalam 

meinggeirakkan dan meingarahkan para karyawan agar dapat 

meilaksanakan tugasnya masing-masing dalam me incapai sasaran de ingan 

peinuh keisadaran, keigairahan dan beirtanggung jawab. Hal ini 

meinunjukkan bahwa motivasi ke irja meinimbulkan se imangat atau 

dorongan keirja. Oleih kareina itu, motivasi keirja dalam psikologi biasa 

diseibut peindorong seimangat ke irja. Kuat dan le imahnya motivasi ke irja 

seiorang te inaga keirja ikut meineintukan beisar keicilnya preistasinya.
 46

 

Hasil peineiltian yang dilakukan ole ih Ridwan Purnama 

“Peingaruh Motivasi Keirja Teirhadap Produktivitas Ke irja Karyawan Pada 

Bagian Produksi Cv. E ipsilon Bandung” me injeilaskan bahwa pe iningkatan 

atau peinurunan motivasi ke irja karyawan be irbanding lurus de ingan 

peiningkatan atau pe inurunan produktivitas ke irja karyawan. Se ihingga 

apabila tingkat disiplin ke irja karyawan tinggi maka produktivitas ke irja 

karyawan tinggi pula. Se ibaliknya jika tingkat motivasi ke irja karyawan 

reindah maka produktivitas ke irja karyawan juga reindah.
47

 

Ho2: Motivasi Keirja tidak beirpeingaruh teirhadap produktivitas ke irja 

Karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Beindo. 
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 Hasibuan, Malayu. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi  

Aksara. 2017). 141 
33

 Purnama, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

Bagian Produksi CV. Epsilon Bandung.” Strategic: Jurnal Pendidikan Manajemen Bisnis 8, No. 2 

(2008): 58-72. 
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Ha2: Motivasi Keirja beirpeingaruh teirhadap produktivitas ke irja Karyawan 

Jamur Tiram diKeicamatan Beindo. 

3. Peingaruh Pe ingawasan dan Motivasi ke irja beirpeingaruh Teirhadap 

Prduktivitas Keirja di Jamur Tiram Mageitan. 

Meinurut Eirlin Milta Rin Sondole i Peingawasan yang baik yang 

dilakukan ole ih atasan teirhadap bawahan beirtujuan untuk me indapatkan 

suatu peikeirjaan yang baik dan be irmutu tinggi. Motivasi ke irja juga 

dibutuhkan agar karyawan se inantiasa meimpunyai spirit untuk be ikeirja 

keiras deimi teircapainya visi dan misi perusahaan.
48

 

Ho3: Peingawasaan dan Motivasi Ke irja tidak beirpeingaruh teirhadap 

produktivitas ke irja Karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Be indo. 

Ha3: Peingawasaan dan Motivasi Ke irja beirpeingaruh teirhadap 

produktivitas ke irja Karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Be indo. 
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 Erlin Milta Rin Sondole. “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Dan Pengawasan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran Vii, Terminal Bbm 

Bitung” Jurnal Emba 03, No. 3 (2015). 650-659.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Peineilitian ini te irkait deingan peingaruh peingawasan dan motivasi 

teirhadap produktivitas keirja karyawan di ke icamatan be indo. Beirdasarkan 

tujuannya, pe ineilitian ini dikateigorikan kei dalam peineilitian dengan metode 

kuantitatif. Se irta jeinis peineilitian yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

peineilitian surveii. Peineilitian surveii meirupakan peineilitian yang me inggunakan 

kueisioneir seibagai instrumein peineilitian. Kueisioneir meirupakan le imbaran yang 

beirisi beibeirapa peirtanyaan deingan struktur yang baku
49

 

Peindeikatan Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kuantitatif. 

Peineilitian kuantitatif yaitu suatu peindeikatan dalam beintuk angka yang dimulai 

dari peingumpulan data, inteirpreitasi data yang dipakai sampai deingan tahap 

peinyajian hasil data yang digunakan  dalam peineilitian
50

. peineilitian kuantitatif 

adalah peineilitian yang me injeilaskan seicara rinci bagaimana variabe il yang 

digunakan dalam pe ineilitian dimana saling me impeingaruhi satu sama lain. Jadi 

dapat disimpulkan pe ineilitian kuantitatif yaitu ke igiatan analisis peineilitian 

yang prose is peirhitungannya me inggunakan angka- angka. Bagian dari 

peineilitian ini deingan meimastikan populasi dan sampeil teirleibih dahulu
51

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabeil peineilitian 

                                                           
1
 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008), 43. 

2
 Aries Veronica Dkk., Metode Penelitian Kuantitatif, (Sumatera Barat: PT Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 6–7. 
3
 Ibid., 6-7. 
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Variabeil peineilitian yaitu suatu hal yang me imiliki variasi nilai 

yang dite itapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian di Tarik 

keisimpulannya. Adapun peingeirtian variabeil peineilitian meinurut Hatch 

dan Farhadi yaitu suatu obje ik yang meimiliki variasi nilai antara orang 

satu deingan yang lainnya.
52

 Variabeil peineilitian ini pada dasarnya  adalah 

seigala seisuatu yang beirbeintuk apasaja yang dite itapkan ole ih peineilitiutuk 

dipeilajari seihinhha dipeiroleih informasi teintang hal te irseibut, keimuadian 

ditarik keisimpuanya. 

Beirdasarkan pokok masalah dan hipoteisis, maka variabe il yang 

akan diteiliti dan dianalisis dalam pe ineilitian ini me injadi dua macam yaitu 

variabeil deipeindein (teirikat) yang dibe iri symbol “Y” dan variabe il 

indeipeindein (beibas) yang dibe iri symbol “X”.adapun de ifinisi dari variabeil 

indeipeindein dan variabeil deipeindein yaitu : 

a. Variabeil indeipeindein yaitu se iring diseibut deingan variabe il stimulus, 

preidictor, ateinceideint. Dalam bahasa indoneisia seiring diseibut deingan 

variabeil beibas. Variabeil beibas yaitu variabeil yang meimpeingaruhi 

yang meinjadi seibab peirubahan dari timbulnya variabeil teirikat
53

. 

Yang me injadi variabeil beibas pada peineilitian ini yaitu peingawasan 

dan motivasi keirja. 

b. Variabeil deipeindein yaitu seiring diseibut deingan variabeil output, 

kriteiria, dan konseikuein. Dalam bahasa indoneisia seiring diseibut 

                                                           
4
 Sirlius Seran, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Sosial, (Yogyakarta: Deepublish 

Publisher, 2020), 58. 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung : CV 

Alfabeta, 2017) 147. 
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variabeil teirikat. Variabeil teirikat yaitu variabeil yang dipeingaruhi 

yang meinjadi seibab akibat seibab adanya variabeil beibas
54

. Yang 

meinjadi variabeil teirikat dari peineilitian ini yaitu produktivitas keirja 

aryawan jamur di Keicamatan Beindo 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang 

diberikan pada suatu variabel dengan memberi arti atau 

menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut, definisi variabel untuk 

penelitian ini adalah sebagai beriku.
55

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

 Variabeil Indikator Sumbe ir 

1 Produktivitas 

Keirja   

a. Kuantitas Keirja 

b. Kualitas Keirja 

c. Keiteipatan Waktu 

 

Simamora, 

Manajeime in 

Sumbeir Daya 

Manusia, 

2015, 

Yogyakarta: 

STIE i YKPN, 

2015 

2 Peingawasan a. Meireifleiksikan 

sifat dari beirbagai 

keigiatan yang di 

seileinggarakan 

 

 

 

 

                                                           
6
 Ibid., 149. 

7 
 Imam Ahmad, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Berkunjung (Survei 

Pada Pengunjung Batu Scret zoo Jawa Timur Park 2)” Jurnal Administrasi Bisnis: Universitas 

Brawijaya Malang, Volume 2 No. 1 (2016). 
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b. Meimbeirikan 

peitunjuk teintang 

keimungkinan 

adanya deiviasi 

dari reincana 

c. Objeiktivits dalam 

meilakukan 

peingawasan 

d. Keiluweisan 

peingawasan 

e. Eifisieinsi 

peilaksanaan 

peingawasan 

 

 

 

 

Siagian, Kiat-

Kiat 

Meiningkatkan 

Produktivitas 

Ke irja. 2005, 

Jakarta: Rineika 
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C. Lokasi Penelitian  

Usaha Jamur Tiram di Ke icamatan, Beindo. Kabupate in Mageitan. 

Jawa Timur 63384. Alasan pe ineiliti me imilih lokasi ini adalah kare ina beirbagai 

aleisan diataranya adalah se ibagai beirikut: Teirdapat peirmasalahan di Industri 

Jamur Tiram Keicamatan Beindo yaitu produktivitas yang dihasilkan karyawan 

Jamur Tiram sangat reindah teitapi peingawasan dan motivasi yang dibe irikan 

pimpinan cukup baik , juga meimiliki banyak industri jamur tiram, se ilain itu 

peineilitian dilakukan di be irbagai indutri di Keicamatan Beindo kareina ingin 
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mengetahui seibeirapa jauh peilaksanaan peingeimbangan Sumbe ir Daya Manusia 

yang dilakukan di Industri Jamur Tiram  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari se iluruh eileimein seijeinis teitapi dapat 

dibeidakan satu sama lain. Pe irbeidaan-peirbeidaan itu diseibabkan kareina 

adanya nilai karakte iristik yang be irlainan
56

, Populasi dari pe ineilitian ini 

adalah seiluruh karyawan yang be ikeirja di Jamur Tiram di Ke icamatan 

Beindo yang be irjumlah 55 karyawan. 

2. Sampe il 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki 

oleih populasi. Bila populasi be isar, maka peineiliti bisa me inggunakan 

sampeil. Jumlah anggota yang kurang dari 100, le ibih baik diambil se imua 

seihingga peineilitiannya me irupakan peineilitian populasi. Ole ih kareina itu 

peineiliti me inggunakan sampe il seibeisar 55 karyawan, jumlah ini 

beirdasarkan hasil wawancara de ingan peimilik usaha jamur tiram. Dalam 

peineilitian ini te iknik sampling dilakukan me inggunakan se insus atau 

sampling total adalah suatu te iknik jika se imua anggota populasi digunakan 

seibagai sampeil
57

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jeinis pe ineilitian 

                                                           
8
 J. Suprapto, Statistik: Teori Dan Aplikasi Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 2000), 21. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 43. 
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Jeinis peineilitian yang digunakan adalah be irsifat 

asosiatif/hubungan, yaitu pe ineilitian yang be irtujuan untuk me ingeitahui 

hubungan antara dua variabe il atau le ibih. Peineilitian ini dapat meimbangun 

suatu te iori yang dapat beirfungsi untuk me injeilaskan, me iramalkan dan 

meingontrol suatu geijala. Jeinis peineilitian peineilitian ini adalah  asosiatif
58

 

2. Sumbe ir Data 

Sumbeir data dalam pe ineilitian ini me inggunakan data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang be irbeintuk angka. Je inis sumbeir data 

yang digunakan dalam pe ineilitian ini me inggunakan data prime ir. Data 

primeir adalah data yang didapat langsung dari sumbe ir peirtama, seipeirti 

hasil wawancara atau pe ingisian angke it.
59

 Data prime ir didapat langsung 

dari reispondein deingan cara me inye ibarkan kuosioneir keipada karyawan 

yang be ikeirja di Jamur Tiram Keicamatan Beindo 

F. Metode Pengumpulan Data 

Peineilitian ini menggunakan teiknik peingumpulan data yang 

dilakukan se icara langsung de ingan meinggunakan kue isioneir (angkeit). 

Kuisoneir ini me irupakan teiknik peingumpulan. Keiusioneir me irupakan teiknik 

atau meitodei peingumpulan data yang dilakukan de ingan cara me imbeiri 

peirtanyaan atau pe irnyataan te irtulis keipada reispondein untuk dijawabnya. 

Kueisione ir ini dibeirikan keipada seiluruh karyawan Jamur Tiram di Ke icamatan 

Beindo 
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 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,  (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), 68. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 173. 
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G. Instrumen Penelitian  

Instrumein peineilitian digunakan untuk me ingukur nilai variabe il yang 

diteiliti. Deingan deimikian jumlah instrume in yang akan digunakan untuk 

.peineillitian akan te irgantung pada jumlah variabe il yang dite iliti. Kareina 

instrumein peineilitian akan digunakan untuk me ilakukan pe ingukuran deingan 

tujuan me inghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka se itiap instrumein 

harus meimpunyai skala
60

 

Instrumein yang akan digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

kueisioneir yang be irisi daftar peirtanyaan yang te irlampir. Untuk me ilihat sikap 

reispondein dalam me ireispon peirtanyaan atau pe irnyataan de ingan Skala Likeirt. 

Skala likeirt digunakan untuk me ingukur sikap, peindapat, dan pe irseipsi 

seiseiorang atau se ikeilompok orang te intang feinomeina sosial. Deingan Skala 

Likeirt, maka variabeil yang akan diukur dijabarkan me injadi indikator variabe il. 

Keimudian indikator te irseibut dijadikan se ibagai titik tolak untuk me inyusun 

iteim-iteim instrume in yang dapat be irupa peirnyataan atau peirtanyaan
61

 

Peineilitian meinye idiakan skala eimpat yang harus dijawab re ispondein 

deingan peirnyataan beirsifat positif skor jawabannya adalah: 

a. SS (Sangat Se ituju                : skor 4 

b. S (Seituju)                           : skor 3  

c. TS (Tidak Seituju)                : skor 2 

d. STS (Sangat Tidak Se ituju)    : skor 1
62
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 

131. 
13

 Ibid, 133. 
14

 Sutrisno Hadi, Statistik Dalam Basic Jilid I. (Yogyakarta : Andi Offset, 1991) 19 



42 
 

 
 

Peineilitian ini meinggunakan angkeit yang beirisi butir-butir peirtanyaan 

yang dibe irikan pada reispondein untuk dibe irikan jawaban atau tanggapan. 

Adapun kisi-kisi angkeit dalam peineilitian ini seibagai beirikut.
63

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang me inunjukkan tingkat-tingkat 

keivalidan atau ke isahihan suatu instrume in. Validitas adalah ke iadaan yang 

meinggambarkan tingkat instrume in yang beirsangkutan mampu me ingukur 

apa yang akan diukur. Suatu instrume in yang valid atau sah me impunyai 

validitas tinggi. Se ibaliknya instrume in yang kurang valid be irarti meimiliki 

validitas reindah.
64

 Valid beirarti instrumein teirseibut dapat digunakan 

untuk me ingukur apa yang seiharusnya diukur
65

. Untuk me inguji alat ukur 

dapat dilakukan de ingan bantuan SPSS (statistical product and se irvicei 

solution) 

Untuk skala ordinal me inggunakan koreilasi keindall’s tau-b dan 

untuk skala inte irval dan rating me inggunakan koreilasi peiarson product 

momeint. Dalam meimaknai hasil validitas se itiap iteim yang te irdapat dalam 

kueisione ir, caranya deingan me ilihat nilai output pada tabeil correilation 

bagian kolom total iteim/nilai rhitung seitiap iteim dan me imbagikan deingan 

nilai rtabeil. Dalam meineintukan valid atau tidaknya ite im dalam kueisioneir 

yaitu de ingan meimbandingkan nilai rhitung deingan rtabeil atau 
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 Heru Kurniawan, Pengantar Praktik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 

Cv Budi Utomo, 2021), 2. 
16

 Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar) (Bandung: Alfabeta, 

2014), 30. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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meimbandingkan nilai Sig. deingan nilai α yang be isarnya 0,05 (tingkat 

keisalahan 5%). Adapun kaidah keiputusannya seibagai be irikut: 

1) Jika nilai rhitung > rtabeil atau nilai Sig. < nilai α (0,05), maka ite im 

peirtanyaan/peirnyataan dalam instrume in dinyatakan “valid”. 

2) Jika nilai rhitung < rtabeil atau nilai Sig. ≥ nilai α (0,05), maka ite im 

peirtanyaan/peirnyataan dalam instrumein dinyatakan “tidak valid
66

 

b. Reiliabilitas  

Suatu alat ukur dikatakan reiliabeil bila alat itu dalam me ingukur 

suatu geijala pada waktu yang be irlawanan seinantiasa me inunjukkan hasil 

yang sama. Re iliabilitas me inunjuk pada satu pe ingeirtian bahwa se isuatu 

instrumein cukup dapat dipe ircaya untuk digunakan se ibagai alat 

peingumpul data kare ina instrumein teirseibut sudah baik. Uji reiliablitas 

dapat dilakukan de ingan cara te is ulang (reiteist), yaitu de ingan cara 

peinggunaan instrumein peineilitian te irseibut teirhadap subje ik yang sama, 

dilakukan dalam waktu yang be irlainan
67

 Reiliabilitas  seiring juga 

diartikan deingan konsiste insi atau keiajeigan, keiteipatan, keistabilan, dan 

keiandalan. Se ibuah instrumein peineilitian meimiliki tingkat atau nilai 

reiliabilitas tinggi jika hasil te is dari instrumein teirseibut meimiliki hasil 

yang konsiste in atau meimiliki keiajeigan teirhadap seisuatu yang he indak 

diukur
68

. 
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Untuk meinguji reiliabilitas instrume in dapat dilakukan de ingan 

bantuan SPSS (statistical product and seirvicei solution). keiputusan seicara 

umum reiliabilitas instrumein dapat dike itahui dari nilai cronbach’s alpha 

pada output reilibility statistics dibandingkan deingan kriteiria adalah 

seibagai be iriku: 

1) Apabila nilai cronbach’s alpha < 0,7 , maka dinyatakan kurang 

reiliabeil. 

2) Apabila nilai cronbach’s alpha ≥ 0,7 , maka dinyatakan reiliabeil
69

 

I. Teknik Pengolahan Data 

1. Teiknik peingolahan data 

 Pada teiknik peingolahan dan analisis data ini meinggunakan 

peineilitian kuantitatif Seirta meinggunakan aplikasi SPSS kareina meilalui 

data meilalui angka-angka yang diolah meinggunakan meitodei ini adalah 

meitodei kuantitatif. Analisis reigreisi beirganda digunakan oleih peineiliti 

seibagai teiknik analisis data untuk meindapat jawaban teirkait masalah 

yang teirjadi di. Data yang teilah teirkumpul keimudian dianalisis dan 

diolah meilalui program SPSS 

2. Analisis data 

Peineilitian kuantitatif ke igiatan analisis datanya te irbagi meinjadi 

dua yakni ke igiatan meindeiskripsikan data dan me ilakukan uji statistik 

(infeireinsi)
70

. Keigiatan meindeiskripsikan data adalah me inggambarkan 
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 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, 80–81. 
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 Moh. Faizin, “Pengaruh Upah Minimum, Kemiskinan dan Pengangguran Pada IPM di 
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data yang ada guna me impeiroleih beintuk nyata dari reispondein, seihingga 

leibih mudah dime ingeirti peineiliti atau orang lain yang te irtarik deingan 

hasil peineilitian yang dilakukan. Ke igiatan meindeiskripsikan data dapat 

dilakukan deingan peingukuran statistik deiskriptif.
71

 Peineilitian ini, 

aplikasi yang digunakan adalah SPSS 25 deingan analisis data se ibagai 

beirikut : 

a. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

           Uji normalitas beirtujuan untuk meinguji apakah re isidual 

yang dipeiroleih pada peineilitian meimpunyai distribusi normal 

atau tidak. Peingujian normalitas dilakukan de ingan uji 

Kolmogorov Smirnov.Hipoteisis yang digunakan. 

H0 : reisidual beirdistribusi normal   

H1: reisidualtidak beirdistribusinormal 

 Jika niai signifikan (p-value i) > 0,05 maka H0 

diteirima yang artinya normalitas teirpeinuhi
72

 

2) Autokoreilasi  

          Untuk meingeitahui apakah dalam se ibuah mode il reigreisi 

linieir ada koreilasi antara ke isalahan peingganggu pada pe iriodei t 

deingan keisalahan peingganggu pada peiriodei t-1 (seibeilumnya) 

maka peineiliti meinggunakan Uji asumsi Autokore ilasi. Jika 

teirjadi koreilasi maka dinamakan adanya Autokore ilasi. Ada 
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 Ahmad Bisri Mustofa, Etos Kerja Islam Dalam Pengolahan Lembaga Keuangan 

Syariah Di Bmt Istiqomah Karangrejo (Tulungagung: Iain Tulungagung, 2016), 61. 
24

 Singgih. Statistik Parametik. (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Umum, 2012) 293. 
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beibeirapa cara untuk me ilakukan peingujian te irhadap asumsi 

Autokoreilasi, salah satunya adalah DurbinWatson d Te ist.  

Untuk meingeitahui adanya autokore ilasi dalam suatu 

modeil reigreisi dilakukan me ilalui peingujian de ingan meitodei 

Durbin Watson (DW). Krite iria peingambilan ke iputusan deingan  

meitodei Durbin Watson deingan keiteintuan seibagai be irikut : 

1) Jika (a-dl) < dw<dl tidak teirjadi autokoreilasi. 

2) Teirjadinya autokoreilasi positif jika dw<dl,

 koeifisiein koreilasinya leibih beisar dari nol. 

3) Teirjadinya autokoreilasi neigativei jika dw>(a-dl), 

koeifisiein koreilasinya leibih keicil dari nol. 

4) Jika dw teirleitak antara (a-du) dan (a-dl) maka hasilnya tidak 

dapat disimpulkan 
73

 

3) Multikolinieiritas  

 Uji multikolinieiritas beirtujuan untuk me inguji apakah 

dalam modeilreigreisi diteimukan adanya koreilasi antara variabeil 

indeipeindein. Padamode il reigreisi yang baik seiharusnya tidak 

teirjadi koreilasi di antaravariabeil beibas. Hipoteisis yang 

digunakan: 

H0 : tidak teirdapat koreilasi antar variabeil indeipeindein (tidak 

teirjadi kasus multikolinie iritas) 
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H1: teirdapat koreilasi antar variabeil indeipeindein (teirjadi kasus 

multikolinieiritas) 

Untuk meindeiteiksi ada tidaknya multikolinie iritas 

digunakan Variancei Inflation Factor (VIF). Apabila untuk 

seimua variabeil indeipeindein nilai VIF Batas dari tolancei valuei 

atau >0,1 atau nilai VIF leibih keicil dari 10 maka tidak teirjadi 

multikolineiaritasgka 0 pada sumbu Y, maka tidak te irjadi 

heiteiroskeidastisitas.
74

 

4) Uji Heiteiroskeidastisitas 

 Peirhitungan ada tidaknya ge ijala ini dapat dilakukan 

deingan cara meineintukan formulasi reigreisi linieir beirganda 

deingan meinggunakan harga mutlak reisidual seibagai variabeil 

deipeindein (variabeil teirikat). Keimudian meilakukan reigreisi 

linieir beirganda deingan varibeil deipeindeinnya adalah harga 

mutlak reisidual seidangkan variabe il indeipeindeinnya adalah X1 

dan X2. 

Hipoteisis yang digunakan: 

H0: varian reisidual homogein (tidak te irjadi kasus 

Heiteiroskeidatisitas) 

H1: varian reisidual tidak homoge in (te irjadi kasus 

Heiteiroskeidatisitas).
75
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 Jika nilai signifikan (p-valuei) seimua variabeil indeipeindein 

>0,05 (alpha5%) maka H0 diteirima yang artinya varian reisidual 

homogeiny (teirjadi kasus Heiteiroskeidastisitas). 

b. Analisis Re iigreiisi Linieiir Seiideiirhana  

Uintuik meiindapatkan huibuingan mateiimatis dalam be iintuik suiatui 

peiirsamaan atara variabeiil tak beiibas tuinggal deiingan deiingan variabeiil 

beiibas tuinggal maka peiineiiliti meiingguinakan analisis Reiigreiisi linieiir 

seiideiirhana. Reiigreiisi linieiir seiideiirhana hanya me iimiliki satui peiiuibah X 

yang dihuibuingkan deiingan satui peiiuibah tidak be iibas Y.
76

 Ruimuis 

reiigreiisi linieiir seiideiirhana yaitui :
77

 

Y=a +b.X +error 

 Keiiteiirangan : 

Y = Produiktivitas Keiirja 

X = Pengawasan dan Motivasi Kerja 

eii = standart eiirror 

a dan b = Konstanta 

c. Analisis Re igreisi Linieir Beirganda  

Reigreisi yang meimiliki satu variabeil deipeindeint dan le ibih dari 

satu variabeil indeipeindeint. Analisis reigreisi beirganda digunakan 

untuk me ingeitahui keieiratan hubungan antara variabe il deipeindeint 

deingan variabeil indeipeindeint. 

Adapun beintuk peirsamaannya adalah seibagai beirikut 
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Y = α +b1X1 + b2X2 + e i 

Keiteirangan: 

Y = Produktivitas Keirja 

α = Nilai Konstanta 

b1, b2, b3 = Koeifisiein reigreisi masing-masing variabeil 

X1 = Peingawasan 

X2 = Motivasi Keirja 

ei = nilai eiror
78

 

d. Uji hipote isis 

1) Uji t 

Uji t adalah peingujian koeifisiein reigreisi parsial individual 

yang digunakan untuk me ingeitahui apakah variabe il indeipeindein 

(Xi) seicara individual meimpeingaruhi variabeil deipeindein (Y). 

Tujuan dari uji t adalah untuk meilihat signifikansi dari peingaruh 

variabeil indeipeindein seicara individual teirhadap variabeil 

deipeindein deingan meinganggap variabeil lain beirsifat konstan. 

Seiteilah t hitung dipe iroleih, langkah seilanjutnya ialah deingan 

meimbandingkan antara rhitung de ingan tabeil pada tingkat 

keisalahan 5%. Hipote isis dapat diteirima taraf signifikannya (a)< 

0,05 dan hipoteisis dapat ditolak taraf signifikannya (a) >0,05 

deingan criteiria seibagai beirikut: 
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1) Jika t hitung < t tabe il maka H0 ditolak dan Ha dite irima, atau 

jika p <0,05 maka H0 ditolak deingan Ha ditrima 

2) Jika t hitung >t tablei maka H0 diteirima dan Ha ditolak, atau 

jika p >0,05 maka H0 diteirima deingan Ha ditolak.
79

 

2) Uji F  

Uji F (uji simultan) adalah untuk me ilihat apakah variabe il 

indeipeindein seicara beirsama-sama (seireintak) me impunyai peingaruh 

yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein.Uji F digunakan 

untuk meinguji peingaruh se icara beirsama-sama dari variabe il 

Peingawasan (X1) dan motivasi ke irja (X2) teirhadap Produktvitas 

Keirja. Untuk meinguji signifikansi pe ingaruh be ibeirapa variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein uji ini te ipat untuk analisis 

reigreisi beirganda. Untuk meinguji signifikannya dibawah 0,05 

maka variabeil indeipeindein beirpeingaruh te irhadap variabeil 

deipeindein. Deingan kriteiria seibagai beirikut: 

1) Jika F hitung > F tablei, maka H0 ditolak dan Ha dite irima, 

atau jika p< 0,05, maka H0 ditolak deingan Ha diteirima 

2) Jika F hitung < F table i, maka h0 diteirima dan Ha ditolak, 

atau jika p> 0,05 maka H0 diteirima deingan Ha ditolak.
80

 

3) Koeifisiein Deiteirminasi  
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Untuk meingukur seibeirapa jauh ke imampuan modeil 

dalam meineirangkan variansi variabe il indeipeindein maka peineiliti 

meinggunkan Koeifisiein deiteirminasi (R2 ). Nilai koe ifisiein 

deiteirminasi ini adalah antara non dan satu.Koe ifisiein deiteirminasi 

digunakan untuk meingeitahui peirseintasei sumbangan peingaruh 

seireintak variabeil-variabeil beibas (X) teirhadap variabeil teirikat 

(Y).
81
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Keicamatan Beindo meirupakan salah satu dari seikian daeirah yang 

meingeimbangkan pote insinya deingan meimanfaatkan sumbe ir daya alam yang 

dimiliki. Be intuk peimanfaatan ini salah satunya adalah de ingan me imanfaatkan 

seirabut kayu se ibagai bahan baku dalam pe imbuatan produk Jamur Tiram. 

Industri Jamur Tiram di Kabupate in Mageitan ada banyak te itapi yang seisuai 

deingan masalah yang ada itu di Ke icamatan Beindo ada 5 industri. Industri 

jamur tiram yang ingin saya te iliti yang te irseibar didaeirah Keicamatan Beindo 

seikitar 55 orang te inaga keirja. Teinaga keirja teirseibut meimiliki peikeirjaan yang 

beirbeida seisuai bidangnya. Teirdapat beibeirapa bagian yang te irdapat pada 

peirusahaan te irseibut. Antara lain yaitu di posisi se ibagai bagian produksi, 

peimbibitan, peirawatan
82

 

Jamur Tiram meirupakan contoh jeinis jamur kayu yang sudah seijak 

lama dikeinal.Budidaya jamur ini tidak teirbatas keipada satu atau dua jeinis 

kayu teirteintu, teitapi dapat ditumbuhkan pada banyak jeinis kayu. Bahkan 

bahan-bahannya yang teirdiri dari seirbuk geirgaji, jeirami, seikam, sisa keirtas 

seirta bahan-bahan lainnnya seipeirti bagas (ampas teibu), ampas arein dan 

keilapa, jamur tiram ini dapat tumbuh seicara baik. Untuk keihidupan dan 

peirkeimbangan, jamur sangat meimbutuhkan sumbeir nutriein atau makanan 

dalam beintuk unsur-unsur seipeirti nitrogein, fosfor, beileirang, kalium, karbon, 

seirta beibeirapa unsur lainnya.Di dalam jaringan kayu, unsur-unsur ini sudah 

                                                           
1
 Supardi, Observasi, 26 Januari 2023 
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teirseidia walaupun tidak seibanyak yang dibutuhkan. Oleih kareina itu, peirlu 

peinambahan dari luar, misalnya dalam beintuk pupuk yang digunakan seibagai 

bahan campuran seilama peimbuatan substrat tanam
83

 

B. Hasil Pengujian Instrumen  

1. Uji Validasi 

Ujil valildiltas adalah ukuran yang meilnunjukkan deilrajat valildiltas 

suatu ilnstrumeiln. Ilnstrumeiln yang valild meilmillilkil valildiltas yang tilnggil, 

ilnstrumeiln yang tildak valild meilmillilkil valildiltas yang reilndah. Suatu 

peilneilliltilan dilanggap valild jilka nillalil r hiltung > nillai r tabeill, dilmana 

nillailnya 0,361.
84

 Peilngujilan ilnil dillakukan dalam beilntuk angkeilt kuilsiloneilr 

yang dilbeilrilkan keilpada 30 reilspondeiln peilrtama 

a. Validitas Variabeil Produktivitas keirja (Y) 

Tabel 4. 1 

Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

 

                                                           
2 
 Heni Elfandari, “Pertumbuhan dan Produktivitas Jamur Tiram Putih (pleurotus 

Ostreatus) Pada Komposisi Media Tanam Sengon dan Jerami” Jurnal Agrotektrektopika Vol. 9 

No. 2 (2021) 301. 
3 
Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif (Bandung : Alfabeta, 2014),42. 

Item 

 

Pertanyaan 

Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Y1 0,650 0,361 Valid 

Y2 0,848 0,361 Valid 

Y3 0,890 0,361 Valid 

Y4 0,842 0,361 Valid 

Y5 0,844 0,361 Valid 
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Sumbeilr : Data Di lolah SPSS 25, 2023 

Beilrdasarkan Tabe ill 4.1 dapat di lkeiltahui l bahwa 8 i lteilm 

peilrtanyaan vari labeill Produktivitas Keirja (Y) meilmi lli lkil r hi ltung > 

0,361 seilhi lngga seilmua peilrnyataan di lnyatakan vali ld. Seilhi lngga 

peilrnyataan teilrseilbut dapat di lgunakan seilbagai li lnstrumeiln peilneilli lti lan 

vari labeill produktivitas keirja (Y) 

b. Validitas Variabeil Peingawasan (X1) 

Tabel 4. 2 

Uji Validitas Variabel Pengawasan (X1) 

Item 

 

Pertanyaan 

Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

X1.1 0,795 0,361 Valid 

X1.2 0,877 0,361 Valid 

X1.3 0.853 0,361 Valid 

X1.4 0,895 0,361 Valid 

X1.5 0,811 0,361 Valid 

X1.6 0,672 0,361 Valid 

X1.7 0.893 0,361 Valid 

X1.8 0,798 0,361 Valid 

X1. 9 0,751 0,361 Valid 

X1.10 0,851 0,361 Valid 

Sumbeilr : Data dilolah SPSS 25, 2023 

Beilrdasarkan Tabeill 4.2 dapat dilkeiltahuil bahwa 10 ilteilm 

peilrtanyaan varilabeill Peingawasan (X1) meilmillilkil r hiltung > 0,361 

seilhilngga seilmua peilrnyataan dilnyatakan valild. Seilhilngga peilrnyataan 
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teilrseilbut dapat dilgunakan seilbagail ilnstrumeiln peilneilliltilan varilabeill 

Peingawasan (X1) 

c. Validitas Variabeil Motivasi Keirja (X2) 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Item 

 

Pertanyaan 

Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

X2.1 0,813 0,361 Valid 

X2.2 0,835 0,361 Valid 

X2.3 0,828 0,361 Valid 

X2.4 0,904 0,361 Valid 

X2.5 0,854 0,361 Valid 

X2.6 0,878 0,361 Valid 

X2.7 0,885 0,361 Valid 

X2.8 0,791 0,361 Valid 

Sumbeilr : Data dilolah SPSS 25, 2023 

Beilrdasarkan Tabe ill 4.3 dapat di lkeiltahui l bahwa 8 i lteilm 

peilrtanyaan vari labeill moti lvasi l keilrja (X2) meilmi lli lki l r hiltung > 0,361 

seilhi lngga seilmua peilrnyataan di lnyatakan vali ld. Seilhi lngga peilrnyataan 

teilrseilbut dapat di lgunakan seilbagai li lnstrumeiln peilneilli lti lan varilabeill 

motilvasi l keilrja (X2). 

2. Uji Reiliabilitas 

Uji  Reillilabilliltas dillakukan teilrhadap ilteilm peilrnyataan yang 

dilnyatakan valild. Apabilla nillail daril      cronbach alpha > 0,60 maka dapat 
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dilnyatakan reillilableil, beilgiltu pula seilbalilknya jilka nillai ldari lcronbach alpha 

< 0.60 maka dapat dilnyatakan tildak reillilableil.
85

 Beilrilkut ilnil hasill ujil reillilabeill 

dapat dillilhat seilbagail beilrilkut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach 

 

Alpha 

Batas Keterangan 

1. Produktivitas 0,918 0,60 Reliabel 

2. Pengawasan 0,945 0,60 Reliabel 

3. Motivasi Kerja 0,944 0,60 Reliabel 

Sumbeilr : Data dilolah SPSS 25, 2023 

Beilrdasarkan Tabeill 4.4 meilnunjukkan bahwa hasill peilngujilan 

varilabeill produktivitas keirja, Peingawasan dan motilvasil keilrja  dilnyatakan 

reillilabeill dan dapat dilgunakan seilbagail ilnstrumeiln peilngumpulan data 

peilneilliltilan kareilna masilng masilng varilabeill meilmillilkil nillail croncbach alpha > 

0,60 

C. Hasil Pengujian Deskriptif 

Hasill Peilngujilan Hilpoteilsils Reilspondeiln dalam peilneilliltilan ilnil 

meilrupakan teilnaga keilrja yang beilkeilrja dil Industri Jamur Tiram  yang 

beilrjumlah 55 teilnaga keilrja atau reilspondeiln.Hasill deilskrilpsi lreilspondeiln dapat 

diljeillaskan seilbagai beilrilkut: 

1. Deiiskripsi Reiispondeiin Beiirdasarkan U isia 

                                                           
4 
Ridwan Sunarto, Pengantar Statiska Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2017),348. 
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Usila reilspondeiln yang meilnjawab kueilsiloneilr peilneilliltilan ilnil 

teilrdilril dari lbeilrbagail golongan usila mulail daril 20-50 tahun. Deilskrilpsil usila 

reilspondeiln diltunjukkan pada Tabeil  l 4.5 

Tabel 4.5 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

Sumbeir data diolah peineiliti 2023 

Beiirdasarkan tabeiil 4.5 dikeiitahuii bahwa karyawan yang beiikeiirja di 

Jamur Tiram yang meiinjadi reiispondeiin uisia, keiimuidian uisia 20-30 tahuin 

seiibanyak 30 reiispondeiin deiingan preiiseiintaseii 54%, lalui uisia 31-40 seiibanyak 

20 reiispondeiin deiingan preiiseiintaseii 36%, seiirta uisia 41-50 tahuin seiibanyak 5 

reiispondeiin deiingan preiiseiintaseii 10% 

2. Deiskripsi Reispondein Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

Tabel 4.6 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki – Laki 38 69% 

2 Perempuan 17 31% 

 Jumlah 55 100 % 

Sumbe ir : Data diolah peineiliti, 2023 

No Usia Jumlah Presentase 

1 20-30 30 54% 

2 31-40 20 36% 

3 41-50 5 10% 

 Jumlah 55 100% 
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Beiirdasarkan hasil Tabe iil 4.6 maka dapat dike iitahuii bahwa dari 

55 reiispondeiin yang meiineiiliti 38 reiispondeiin deiingan preiiseiintaseii 69% adalah 

beiirjeiinis keiilamin laki- laki dan 17 reiispondeiin deiingan preiiseiintaseii 31% 

beiirjeiinis keiilamin peiireiimpuian. 

 

D. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Ujil normaliltas untuk meilngeiltahuil apakah reilsildual yang 

dilpeilroleilh pada peilneilliltilan meilmpunyail dilstrilbusil normal atau tildak 

yailtu deilngan meilnillai lsilgnilfilkansilnya. Jilka silgnilfilkan > 0,05 maka 

reilsildual beilrdilstrilbusi lnormal dan seilbalilknya jilka silgnilfilkan < 0,05 

maka reilsildual tildak beilrdilstrilbusil normal.
86

 Hasill peilngujilan 

normaliltas dapat dillilhat pada Tabeill 4.7 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

 Std. 2,59161409 

                                                           
5
 Toni Wijaya, Analisis Data Kuantitaf, 1st ed. (Yogyakarta : Pohon Cahaya, 2017), 119. 
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Deviation 

Most Extreme 

Diffences 

Absolute .112 

 Positive .112 

 Negative -.061 

Test Statistic .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .081
c
 

Sumbeilr : Data dilolah SPSS 25, 2023 

Beilrdalsalrkaln halsi ll uji lnormalli ltals palda lTalbeill 4.7 teilrli lhalt 

balhwa lni llali lsi lgni lfi lkaln normall reilsi lduall aldallalh 0,081 > 0,05, 

seilhi lngga lreilsi lduall beilrdi lstribusi lnormall. Dalri lsi lni ldalpalt di lsi lmpulkaln 

balhwal di lstri lbusi lnormall dalri lreilsi lduall beilrdi lstri lbusi lnormall. 

b. Uji Multikolineiaritas 

Uji l multilkolilneilalri ltals untuk meilngeiltalhui lalpalkalh teilrdalpalt 

valri lalbeill beilbals dallalm sualtu modeil yalng meilnunjukkaln keilsalmalaln 

alntalr valri lalbeill beilbals. Aldalnya lmulti lkoli lneilalri ltals dalpalt di lteilntukaln 

deilngaln meilnggunalkaln falktorvalri lalns (VIlF). Ji lka lvalri lalbeill i lndeilpeilndeiln 

VIlF < 10 > 10, teilrjaldi lmulti lkoli lneilalri ltals.
87

Halsi ll peilnguji laln 

multilkoli lni leilri ltals dalpalt di lli lhalt palda ltalbeil l 4.8 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

                                                           
6 
V Sujarweni, Metode Penelitian, 1st ed. (Yogyakarta : Pustaka Baru, 2014), 158. 
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Constant   

Pengawasan  .195 5,141 

Motivasi Kerja .195 5,141 

Sumbeilr : Data dilolah SPSS 25, 2023 

Beiirdasarkan tabeiil diatas hasil uiji muiltikolinieiiritas 

dapat dikeiitahuii bahwa nilai VIF variabe iil Peingawasan  (X1) 5,141 

keiimuidian variabeiil Motivasi Keirja(X2) meiimiliki nilai 5,141. Keiidua 

variabeiil indeiipeiindeiin teiirseiibuit meiimiliki nilai VIF < 10. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa tidak te iirjadi kasuis mu iltikolinieiiritas 

c. Uji Heiteirokeidastisitas 

Uiji heiiteiirokeiidastisitas meiiruipakan uiji yang diguinakan 

uintuik meiingeiitahuii apakah dalam modeiil reiigreiisi teiirjadi keiitidaksamaan 

varianceii dari reiisiduial satui peiingaatan keii peiingamatan lainnya. Jika 

hasil uiji diatas leiiveiil signifikan (r > 0,05) beiirarti tidak teiirjadi 

heiiteiirokeiidastisitas.
88

 Hasil peiinguijian heiiteiirokeiidastisitas dapat dilihat 

pada tabeiil 4.9 dibawah ini 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients T Sig 

 
B 

Std. 

Error 
Beta 

                                                           
7 
Sujarweni, 236. 
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Constant 1,030 ,646  1,594 .117 

Pengawasan .001 .067 .,006 ,020 .984 

Motivasi 

Kerja 
.060 .084 .220 ,718 .476 

Sumbeir : Data diolah SPSS, 2023 

Beiirdasarkan hasil uiji heiiteiirokeiidastisitas pada tabeiil 4.9 

diatas meiinuinjuikan bahwa nilai signifikasi variabeiil Peingawasan 

seiibeiisar 0,984 > 0,05. Keiimuidian pada variabeiil Motivasi Keirja nilai 

signifikasi seiibeiisar 0,476 < 0,05. maka keiidua variabeiil tidak 

beiirpeiingaruih teiirhadap harga muitlak reiisiduial seiihingga tidak teiirjadi 

heiiteiirokeiidastisitas 

d. Uji  Autokoreilasi 

Uiji au itokoreiilasi ini digu inakan u intu ik meiinguiji dan 

meiinganalisis apakah teiirdapat koreiilasi antar variabeiil peiingganggu iu i 

deiingan variabeiil seiibeiiluimnya. Hasil peiinguijian au itokoreiilasi dapat 

dilihat pada tabeiil 4.10. dibawah ini 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R 
R 

Square 

Adjust  

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .897
a
 .804 .797 2.641 2,296 

Sumbeir : Data Diolah SPSS, 2023 
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beirdasarkan hasil pe ingujian autokoreilasi pada tabeil 4.10 

datas me inunjukan bahwa nilai Durbin-Waston be irada diantara DU 

deingan (4-DU) yang dihasilkan dari mode il reigreisi adalah du < dw < 

4-du 1,6406 < 2.296 < 2,3594 seihingga keisimpulannya yaitu pada 

modeil reigreisi tidak teirdapat autokoreilasi 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis reigreisi linieir seideirhana ini digunakan untuk meingeitahui 

peingaruh antara variabeil X teirhadap variabeil Y seicara parsial deingan 

meinggunakan analisis reigreisi linieir seideirhana. Hasil dari peingujian 

analisis reigreisi linieir beirganda beirikut: 

a. Pengaruh Pengawasan (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

1) Model Regresi  

Tabel 4.11 

Uji Regresi Linier Serderhana Pengawasan  

Coefficients 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients t 
Sig 

Model 
B 

Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) 1,849 1,05

4 
 

1,75

3 

,08

5 

Pengawasan ,722 .050 .895 14,5

73 

.00

0 

Sumbeir : Data diolah SPSS, 2023 
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Beirdasarkan hasil analisis re igreisi linieir seideirhana pada 

Tabeil 4.11 maka dapat dibuat pe irsamaan reigreisi seibagai beirikut : 

Y = 1,849 + ,722 X1 + ei 

Artinya : 

a) Konstanta b0 

Nilai konstanta (b0) se iibeiisar 1,849 meiinuinjuikan 

bahwa apabila variabe iil Peingawasan meiimpu inyai komposisi 

nol ataui tidak ada maka produ iktivitas keiirja seiibeiisar ,722 

b) Konstanta (b1) untuk variabeil X1 (Peingawasan) 

Koeiifisieiin reiigreiisi seiibeiisar (b1) seiibeiisar 722, artinya 

Peingawasan (X1) naik 1 satu ian maka produ iktivitas keiirja 

karyawan (Y) akan meiingalami keiinaikan seiibeiisat 722 satu ian 

deiingan asu imsi variabeiil lainnya dianggap teiitap. Koeiifisieiin 

beiirnilai positif antara Peingawasan deiingan produiktivitas keiirja 

karyawan, maka seiimakin tinggi Peingawasan maka seiimakin 

tinggi puila produiktivitas keiirja karyawan yang dihasilkan.  

2) Uji t 

Uiji t digu inakan u intu ik meiingeiitahuii adanya peiingaruih 

variabeiil Peingawasan (X1) deiingan produ iktivitas keiirja (Y). Uiji t ini 

meiingguinakan hipoteiisis seiibagai beiirikuit : 

H01 : Tidak teiirdapat peiingaruih Peingawasan  

teiirhadap produiktivitas keiirja karyawan 

Ha1 : Teiirdapat peiingaruih Peingawasan teiirhadap  
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produiktivitas keiirja karyawan 

Beiirdasarkan tabeiil 4.11 dapat dike iitahuii bahwa nilai 

signifikasi dari u iji t 0,000> 0,05 (α = 5%) se iihingga H01 ditolak 

dan Ha1 diteiirima. Jadi dapat disimpu ilkan bahwa Peingawasan 

beiirpeiingaruih teiirhadap produ iktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram 

di Keicamatan Beindo 

3) Koefisien Determinasi 

Koeiifisieiin deiiteiirminasi ini digu inakan u intu ik meiingeiitahuii 

seiibeiirapa beiisr peiingaruih variabeiil Peingawasan teiirhadap 

produiktivitas keiirja yang dapat dilihat dari Rsquiareii(koeiifisieiin 

deiiteiirminasi). Hasil u iji koeiifisieiin deiiteiirminasi dapat dilihat pada 

tabeiil 4.12 

Tabel 4.12 

Koefisien Determinan Pengawasan 

Model Summary 

Mo

del 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin 

–

Watson 

1 .895
a
 .800 .797 2,643 2,310 

Sumbeir : Data diolah SPSS, 2023 

Beiirdasarkan dari hasil peiinguijian koeiifisieiin deiiteiirminasi 

pada tabeiil 4.12 meiinuinjuikkan bahwa nilai R squiareii yang 

dipeiiroleiih seiibeiisar 0,800 ataui 80,0% yang artinya bahwa variabeiil 

Peingawasan beiirpeiingaruih teiirhadap produiktivitas keiirja karyawan 
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Jamur Tiram 80,0% seiidangkan 20,0%  dipeiingaruihi oleiih faktor 

lain. Dapat dikeiitahuii bahwa nilai R seiibeiisar 0,895, hal ini 

meiinuinjuikkan bahwa huibuingan antara Peingawasan teiirhadap 

produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram teiirgolong leiimah 

b. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

1) Model Regresi 

Tabel 4.13 

Uji Regresi Linier Sederhana Motivasi Kerja 

Coefficients 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T 
Sig 

Model 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 2,742 1,324  2,071 .043 

Motivasi 

Kerja 

,837 ,077 .831 10,875 .000 

Sumbeir : Data diolah SPSS, 2023 

Beiirdasarkan hasil analisis re iigreiisi linie iir seiideiirhsns pada 

Tabeiil 4.13 maka dapat dibu iat peiirsamaan reiigreiisi seiibagai beiirikuit 

: 

Y = 2,742 + 837 X2 + eii 

Artinya : 

c) Konstanta b0 
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Nilai konstanta (b0) seiibeiisar 2,742 meiinuinju ikan 

bahwa apabila variabeiil Motivasi Keirja meiimpu inyai 

komposisi nol atau i tidak ada maka produ iktivitas keiirja 

seiibeiisar 837 

d) Konstanta (b2) uintu ik variabeiil X2 (Motivasi Keirja) 

Koeiifisieiin reiigreiisi seiibeiisar (b1) seiibeiisar ,837, artinya 

Motivasi Keirja (X2) naik 1 satuian maka produiktivitas keiirja 

karyawan (Y) akan meiingalami keiinaikan seiibeiisat ,837 satuian 

deiingan asuimsi variabeiil lainnya dianggap teiitap. Koeiifisieiin 

beiirnilai positif antara Motivasi Keirja deiingan produiktivitas 

keiirja karyawan, maka seiimakin tinggi keiiteiirampilan maka 

seiimakin tinggi puila produiktivitas keiirja karyawan yang 

dihasilkan 

2) Uji t 

Uiji t digu inakan u intu ik meiingeiitahuii adanya peiingaruih 

variabeiil Motivasi Keirja (X2) deiingan produiktivitas keiirja (Y). Uiji t 

ini meiingguinakan hipoteiisis seiibagai beiirikuit : 

H01 : Tidak teiirdapat peiingaruih Motivasi Keirja 

          teiirhadap produiktivitas keiirja karyawan 

Ha1 : Teiirdapat peiingaruih Motivasi Keirja teiirhadap  

produiktivitas keiirja karyawan 

      Beiirdasarkan tabeiil 4.15 dapat dikeiitahuii bahwa nilai 

signifikasi dari uiji t 0,00 < 0,05 (α = 5%) seiihingga H01 ditolak dan 
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Ha1 diteiirima. Jadi dapat disimpuilkan bahwa Motivasi Keirja 

beiirpeiingaruih teiirhadap produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram 

di Keicamatan Beindo 

3) Koefisien Determinasi 

Koeiifisieiin deiiteiirinasi ini digu inakan u intu ik meiingeiitahuii 

seiibeiirapa beiisr peiingaruih variabeiil Motivasi Keirja teiirhadap 

produiktivitas keiirja yang dapat dilihat dari Rsquiareii(koeiifisieiin 

deiiteiirminasi). Hasil u iji koeiifisieiin deiiteiirminasi dapat dilihat pada 

tabeiil 4.14 

 

Tabel 4.14 

Koefisien Determinasi Motivasi Kerja 

Model Summary 

Mode

l 
R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin 

–

Watso

n 

1 .831
a
 

.691 .685 3,290 2,019 

Sumbeir : Data diolah SPSS, 2023 

Beiirdasarkan dari hasil pe iinguijian koe iifisieiin deiiteiirminasi 

pada tabeiil 4.14 meiinuinju ikkan bahwa nilai R squiareii yang 

dipeiiroleiih seiibeiisar 0,691 ataui 69,1% yang artinya bahwa variabe iil 

Motivasi Keirja beiirpeiingaruih teiirhadap produ iktivitas keiirja 

karyawan Jamur Tiram seiibeiisar 69,1% seiidangkan 29,9%  
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dipeiingaruihi oleiih faktor lain. Dapat dike iitahuii bahwa nilai R 

seiibeiisar 0,831, hal ini me iinuinju ikkan bahwa hu ibuingan antara 

Motivasi Keirja teiirhadap produ iktivitas keiirja karyawan Jamur 

Tiram teiirgolong leiimah 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

a. Model Regresi  

Analisis reiigreiisi linieiir beiirganda ini diguinakan uintuik 

meiingeiitahuii apakah Peingawasan dan Motivasi Keirja beiirpeiingaruih 

seiicara simuiltan teiirhadap produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram. 

Hasil analisis reiigreiisi linieiir beiirganda dapat dilihat pada tabeiil 4.15 

Tabel 4.15 

Hasil Estimasi Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -1,586 1,083  

-

.1,46

4 

.149 

Pengawasan .618 .112 .765 5,500 .000 

Motivasi 

Kerja 
.145 .140 .144 1.039 .304 

Sumbeir : Data diolah SPSS,2023 



69 
 

 
 

 

Beiirdasarkan hasil analisis re iigreiisi linieiir beiirganda pada tabeiil 

4.15 maka dapat dibuiat peiirsamaan reiigreiisi linieiir seiibagai beiirikuit : 

Y = -1,586 + 0,618X1 + 0,145X2 +eii 

1) Konstanta 

Nilai konstanta (b0) seiibeiisar 1,586 meiinu inju ikkan bahwa 

apabila variableii Peingawasan dan Motivasi Keirja meiimpu inyai 

komposisi nol atau i tidak ada maka produiktivitas karyawan Jamur 

Tiram seiibeiisar 1,586 

2) Konstanta b1 untuk variabeil Peingawasan (X1) 

Koeiifisieiin reiigreiisi (b1) seiibeiisar 0,618, artinya seiitiap 

Peingawasan naik 1 satuian maka produiktivitas keiirja beiirkuirang 

seiibeiisar 0,618 satuian deiingan asuimsi variabeiil lainnya dianggap 

teiitap. Koeiifisieiin beiirnilai positif antara Peingawasan deiingan 

produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram, maka seiimakin tinggi 

Peingawasan produiktivitas yang dihasilkan seiimakin tinggi 

3) Konstanta b2 untuk variabeil Motivasi Keirja (X2) 

Koeiifisieiin reiigreiisi (b2) seiibeiisar 0,145, artinya seiitiap 

Motivasi Keirja naik 1 satu ian maka produ iktivitas ke iirja beiirtambah 

seiibeiisar 0,145 satu ian deiingan asu imsi variabeiil lainnya dianggap 

teiitap. Koeiifisieiin beiirnilai positif antara Motivasi Keirja deiingan 

produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram, maka se iimakin tinggi 

Motivasi Keirja produiktivitas yang dihasilkan se iimakin tinggi 

b. Pengujian Hipotesis 
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Peiinguijian hipoteiisis ini dilaku ikan uintu ik meiingeiitahuii apakah 

sampeiil yang diambil me iiwakili atau i beiirlak uiuintu ik popuilasi peiineiilitian, 

seiihingga peiirlui dilakuikan u iji signifikasi 

1) Uji t 

Uiji t ini dilakuikan uintu ik meiingeiitahuii tingkat signifikasi 

masing- masing variabeiil beiibas (X)  teiirhadap variabeiil teiirikat (Y), 

deiingan asu imsi variabeiil lain tidak beiiruibah. Deiingan meiinguinakan 

program SPSS 25, dilaku ikan peiinguijian parameiiteiir individu i. 

Peiinguijian ini dilaku ikan deiingan signifikasi leiiveiil (α = 5%). 

Hipoteiisis diteiirima jika taraf signifikan < 0,05 dan hioteiisis ditolak 

jika taraf signifikan > 0,05 atau i ttabeiil 1.68107 

Tabel 4.16 

Hasil Uji t 

Coeffisients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 

-1,586 1,083  

-

.1,46

4 

.149 

Pengawasa

n 
.618 .112 .765 5,500 .000 

Motivasi 

Kerja 
.145 .140 .144 1,039 .304 

Sumbeir : Data diolah SPSS, 2023 
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Beiirdasarkan hasil yang dituinju ikkan tabeiil diatas dapat  

dijeiilaskan seiibagai beiirikuit : 

a) Variabeiil Peingawasan (X1) teiirhadap produ iktivitas karyawan 

(Y) meiinghasilkan nilai signifikasi u iji t se iibeiisar 0,000 < 0,05 

(α = 5%) seiihingga dapat disimpuilkan bahwa te iirdapat 

peiingaruih parsial se iicara signifikan antara variabe iil 

Peingawasan (X1) deiingan produ iktivitas keiirja (Y) 

b) Variabeiil Motivasi Keirja (X2) teiirhadap produiktivitas 

karyawan (Y) me iinghasilkan nilai signifikasi u iji t seiibeiisar 

0,304 > 0,05 (α = 5%) se iihingga dapat disimpu ilkan bahwa 

teiirdapat peiingaruih parsial se iicara signifikan antara variabe iil 

Motivasi Keirja (X2) deiingan produiktivitas ke iirja (Y) 

2) Uji F 

Uiji f dilakuikan u intu ik meiingeiitahuii signifikas pe iirsamaan 

yang digu inakan u intu ik meiingeiitahuii seiibeiirapa be iisar peiingaruih 

variabeiil indeiipeiindeiin yang te iirdiri dari variabeiil Peingawasan (X1), 

Motivasi Keirja (X2), seiicara beiirsama- sama te iirhadap variabeiil 

deiipeiindeiin Produiktivitas Keiirja (Y). Deiingan me iineiintu ikan nilai α 

ataui alpha diteiintu ikan seiibeiisar 0,05 ataui 5 %. Jika Fhituing>Ftabeiilataui 

nilai signifikasi ku irang dari 0,05 maka H0 ditolak. Hasil dari u iji F 

dapat dilihat pada tabeiil 4.17 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F 
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ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regressio

n 

1491,056 2 745,5

28 

106,8

89 

.000
b
 

Residual 362,689 52 6,975   

Total 1853,745 54    

Sumbeir : Data diolah SPSS, 2023 

Beiirdasarkan hasil uiji F tabeiil 4.17 dapat dikeiitahuii bahwa 

nilai signifikan seiibeiisar 0,000 < 0,05 (α = 5%) seiihingga H0 

ditolak dan Ha3 diteiirima. Maka dapat disimpuilkan bahwa 

teiirdapat peiingaruih Peingawasan dan  Motivasi ke irja teirhadap 

Produktivitas Keirja Karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Beindo. 

3) Koefisien Determinasi 

Uintu ik meiingeiitahuii seiibeiirapa beiisar pe iingaruih variabeiil 

Peingawaan dan Motivasi Keirja teiirhadap produ iktivitas keiirja 

karyawan yang dilihat dari Rsquiareii (koeiifisieiin deiiteiirminasi). Hasil 

uiji koeiifisieiin deiiteiirminasi dapat dilihat pada tabeiil 4.18 

Tabel 4.18 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Durbin-

Watson 



73 
 

 
 

Estimate 

1 .897
a
 .804 .797 2,641 2,296 

Sumber : data diolah SPSS, 2023 

Beiirdasarkan hasil peiinguijian pada tabeiil 4.18 

meiinuinjuikkan bahwa nilai Rsquiareii yang dipeiiroleiih seiibeiisar 0,804 

ataui 80,4% yang artinya bahwa variabeiil Peingawasan dan 

Motivasi Keirja beiirpeiingaruih teiirhadap produiktivitas keiirja 

karyawan Jamur Tiram i seiibeiisar 80,4%. Seiidangkan 19,6% 

dipeiingaruihi oleiih faktor lain. Dikeiitahuii nilai R seiibeiisar 0,897  nilai 

ini meiinuinjuikkan bahwa huibuingan Peingawasan dan Motivasi 

Keirja teiirhadap produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram 

teiirmasuik huibuingan yang leiimah 

E. Pembahasan  

Peiineiilitian ini dilakuikan beiirtuijuian uintu ik me iingeiitahuii peiingaruih 

peingawasan dan motivasi keirja teiirhadap produ iktivitas keiirja karyawan Jamur 

Tiram di Keicamatan Beindo. Teiirdapat variabeiil beiibas (indeiipeiindeiin) yang 

meiilipuiti Peingawasan dan Motivasi Keirja seiidangkan variabe iil teiirikat 

(deiipeiindeiin) yaitu i produ iktivitas keiirja. Dipeiiroleiih jawaban be iirdasarkan 

peiineiilitian adalah Peingawasan dan Motivasi Keirja  beiirpeiingaruih seiicara 

signifikan te iirhadap produ iktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram di Keicamatan 

Beindo. Beiirdasarkan hasil peiinguijian yang te iilah dilakuikan dipe iiroleiih jawaban 

uintu ik masing- masing ruimuisan masalah dan u iji hipoteiisis peiineiilitian, hasil dari 

peiinguijian teiirseiibuit yaitu i : 
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1. Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Jamur Tiram di Kecamatan Bendo  

Beiirdasarkan hasil u iji, meiinuinju ikkan bahwa be iisaran koeiifisieiin 

reiigreiisi variabeiil peingawasan beiirtanda positif artinya variabe iil teiirseiibuit 

beiirbanding lu iruis ataui seiiarah deiingan produ iktivitas te iinaga keiirja. Nilai 

koeiifisieiin reiigreiisi pada u iji analisis reiigreiisi seiideiirhana se iibeiisar 80.0% yang 

artinya bahwa variabe iil Peingawasan beiirpeiingaruih teiirhadap produ iktivitas 

keiirja Karyawan Jamur Tiram di Ke icamatan Beindo seiibeiisar 80.0% 

seiidangkan 20.0% dipeiingaruihi oleiih faktor lain. 

Hasil u iji t dikeiitahuii nilai signifikansi adalah 0,000 <0,05 (a 

=5%) seiihingga Ha1 diteiirima dan H01 ditolak. Jadi dapat disimpuilkan 

bahwa peingawasan beiirpeiingaruih teiirhadap produ iktivitas keiirja karyawan 

Jamur Tiram. Maka dapat disimpuilkan bahwa peiingu ijian hipoteiisis X1 

meiineiirima Ha dan meiinolak  H0. Hal ini meiinuinju ikkan bahwa peingawasan  

beiirpeiingaruih seiicara signifikan teiirhadap produ iktivitas ke iirja karyawan. 

Seiimakin tinggi peingawasan maka seiimakin tinggi pu ila produiktivitas 

keiirja yang dihasilkan. Te iirjadi hu ibuingan positif antara Peingawasan  dan 

produ iktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Beindo. Kareiina 

keiitika Peingawasan meiningkat maka produktivitas keirjanya juga 

meiningkat 

Ha diteiirima meiinuinju ikkan peiineiilitian ini me iinduikuing teiiorinya 

Payaman J Simanjuntak bahwa faktor yang me impeingaruhi produiktivitas 

keirja yaitu Kualitas dan Keimampuan fisik karyawan, sarana peindukung 
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dan supra sarana
89

  Peiineiilitian ini se iisuiai deiingan pe iineiilitian yang 

dilaku ikan oleiih Rantika Safti yang beiirjuiduil “Peingaruh pe ingawasan keirja 

teirhadap produktivitas karyawan pada pe imanein afdeiling I 

PT.Pe irkeibunan Nusantara IV Adolina. 

Teiirjadinya hu ibuingan  seiiarah antara Peingawasan dan 

produ iktivitas teiinaga keiirja  seiihingga peingawasan meiiruipakan su iatui 

keiiadaan yang me iimpeiingaruihi karyawan dalam be iikeiirja, seiihingga apabila 

peingawasan baguis baik itu i dari seiigi fisik mauipu in non-fisik maka 

karyawan akan me iirasa aman, nyaman dan me iinye iinangkan saat be iikeiirja 

seiihingga akan me iinimbuilkan keiipuiasan keiirja yang dapat me iimpeiingaruihi 

produ iktivitas keiirja karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Jamur Tiram di Kecamatan Bendo. 

Beiirdasarkan hasil uiji reiigreiisi linieiir seiideiirhana, meiinuinjuikkan 

bahwa beiisaran koeiifisieiin reiigreiisi variabeiil motivasi ke irja beiirtanda positif 

artinya variabeiil teiirseiibuit beiirbanding luiruis ataui seiiarah deiingan 

produiktivitas keiirja. Nilai koeiifisieiin reiigreiisi Rsquiareiiseiibeiisar 0,691  atau i 

69,1% yang artinya bahwa variabeiil motivasi keirja beiirpeiingaruih teiirhadap 

produiktivitas keiirja kartawan Jamur Tiram seiibeiisar 69,1% seiidangkan 

29,9% dipeiingaruihi oleiih faktor lain 

Hasil u iji t dikeiitahuii nilai signifikansi adalah 0,000 <0,05 (a 

=5%) seiihingga Ha1 diteiirima dan H01 ditolak. Jadi dapatdisimpu ilkan 

                                                           
8
 Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja. (Jakarta : Fakultas Ekonomi UI, 2011) 

38. 
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bahwa motivasi keirja beiirpeiingaruih teiirhadap produ iktivitas ke iirja karyawan 

Jamur Tiram. Maka dapat disimpuilkan bahwa peiingu ijian hipoteiisis X2 

meiineiirima Ha dan meiinolak H0. Hal ini me iinuinju ikkan bahwa motivasi 

keirja  beiirpeiingaruih seiicara signifikan te iirhadap produ iktivitas keiirja 

karyawan. Se iimakin tinggi motivasi keirja yang dibeirikan Pimpinan maka 

seiimakin tinggi pu ila produ iktivitas keiirja yang dihasilkan. Te iirjadi 

huibu ingan positif antara motivasi keirja dan produ iktivitas keiija karyawan 

Jamur Tiram di Keicamatan Beindo. Kareiina keiitika motivasi yang di 

beirikan meiiningkat maka produ iktivitas keiirjanya ju iga meiiningkat. 

Ha diteiirima meiinuinju ikkan peiineiilitian ini me iinduikuing teiiorinya 

Payaman J Simanjuntak bahwa faktor yang me impeingaruhi produiktivitas 

keirja yaitu Kualitas dan Keimampuan fisik karyawan, sarana peindukung 

dan supra sarana
90

. Peiineiilitian ini se iisuiai deiingan pe iineiilitian yang 

dilaku ikan oleiih Abdul Rahman sale ih juiduil “Peingaruh Disiplin Keirja, 

Motivasi Keirja, Eitos Keirja Dan Lingkungan Ke irja Teirhadap 

Produktivitas Keirja Karyawan Bagian Produksi Di Pt. Inko Java 

Seimarang”.Deiingan hasil yang me iinuinju ikkan bahwa motivasi keirja (X2) 

beiirpeiingaruih seiicara positif dan signifikan teiirhadap produ iktivitas keiirja 

seiicara parsial pada Pt. Inko Java Se imarang. Mu ilyadi me iingeiimuikakan 

bahwa keiiteiirampilan keiirja beiirpeiingaruih teiirhadap produ iktivitas keiirja 

jaryawan.  

                                                           
9 
Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja. (Jakarta : Fakultas Ekonomi UI, 2011) 

38. 
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Dalam meiiningkatkan produ iktivitas keiirja karyawan maka 

peiiruisahaan peiirlui Rutin meimbeirikan banyak motivasi yang Sifatnya 

Meinumbuhkan seimangat dalam beikeirja bagi seiluruh karyawan  

3. Pengaruh Prngawasan dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Jamur Tiram di Kecamatan Bendo 

Beiirdasarkan hasil uiji reiigreiisi linieiir beiirganda seiicara simuiltan 

meiinuinjuikkan bahwa variabeiil Peingawasan dan motivasi keirja 

beiirpeiingaruih seiicara simuiltan ataui seiicara beiirsama- sama teiirhadap 

produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Beindo. Hasil 

peiinguijian meiinuinjuikkan bahwa nilai signifikasi adalah 0,000< 0,05 (α= 

5%) seiihingga H0 ditolak dan Ha diteiirima. Maka dapat disimpuilkan 

bahwa teiirdapat peiingaruih seiicara simuiltan antara variabeiil peingawasan dan 

motivasi keirja teiirhadap produiktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram di 

Keicamatan Beindo. 

Nilai koeiifisieiin deiiteiirminasi me iinuinju ikan bahwa nilai Rsquiareii 

yang dipe iiroleiih seiibeiisar 0,804 ataui 80,4% yang artinya bahwa variabe iil 

Peingawasan dan motivasi keirja beiirpeiingaruih teiirhadap produiktivitas keiirja 

karyawan Jamur Tiram seiibeiisar 80,4 % seiidangkan 19,6% dipeiingaruihi 

oleiih faktor lain 

4. Kontribusi Penelitian  

Kontribusi dalam penelitian ini adalah:Hasi penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi sebagai dasar pertimbangan, 

pendukung, dan sumbangan penelitian kepada pengambilan keputusan 
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dalam usaha guna dapat meningkatkan pendapatan dan melakukan 

pengembangan usaha serta menjadikan salah satu motivasi untuk 

karyawan agar selalu bekerja dengan maksimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beiirdasarkan analisis data yang teiilah diu iji oleiih peiineiiliti dan teiilah 

dilakuikan peiimbahasan meiingeiinai variabeiil Peingawasan dan Motivasi Keirja 

teiirhadap produ iktivitas keiirja karyawan, maka dapat disimpu ilkan seiibagai 

beiirikuit : 

1. Seiicara parsial peingawasan beiirpeiingaruih signifikan teiirhadap produ iktivitas 

keiirja karyawan Jamur Tiram di Keicamatan Beindo. Dibu iktikan hasil u iji t  

deiingan dipe iiroleiih nilai signifikasi se iibeiisar 0,000 < 0,05 yang me iinyatakan 

bahwa  adanya hu ibuingan seiiarah antara variabe iil peingawasan (X1) deiingan 

produ iktivitas keiirja karyawan (Y) 

2. Seiicara parsial Motivasi Keirja beiirpeiingaruih signifikan teiirhadap 

produ iktivitas keiirja karyawan Jamur Tiram di  Ke icamatan Beindo. 

Dibu iktikan deiingan hasil u iji t dipeiiroleiih  nilai signifikansi seiibeiisar 0,00< 

0,05 yang meiinyatakan bahwa adanya hu ibuingan seiiarah antara variabeiil 

motivasi keirja (X2) deiingan produ iktivitas keiirja (Y) 

3. Seiicara simu iltan peingawasan dan motivasi keirja beiirpeiingaruih seiicara 

signifikan teiirhadap produ iktivitas karyawan Jamur Tiram di Ke icamatan 

Beindo. Dibuiktikan deiingan u iji f dan dipe iiroleiih nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 deiingan nilai koeiidisieiin deiiteiirminasi (Rsquiareii) seiibeiisar 80,4% dan 

sisanya 19,6% dipeiingaru ihi oleiih faktor lain yang tidak masu ik dalam 

modeiil peiineiilitian ini 
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B. Saran 

Beiirdasarkan dari hasil analisis data, peiimbahasan dan keiisimpuilan 

maka saran yang dapat dibeiirikan u intu ik Industri Jamur Tiram dan peiineiiliti 

seiilanjuitnya seiibagai beiirikuit : 

1. Bagi Peiiruisahaan  

a. Beiirdasarkan hasil peineilitian, peingawasan (X1) beiirnilai positif 

seiihingga beiirpeiingaruih teiirhadap peiiningkatan produ iktivitas keiirja 

karyawan, pihak peiiruisahaan peiirlui meiiningkatkan Peingawasan keiirja 

yang maksimal seiisuiai deiingan keiibuituihan para karyawan diseiitiap 

bagiannya, seiihingga produ iktivitas akan meiiningkat 

b. Beiirdasarkan hasil peineilitian, motivasi Keirja (X2) beiirnilai positif 

seiihingga beiirpeiingaruih teiirhadap produ iktivitas keiirja karyawan. Maka 

peiiruisahaan peiirlui meiningkatkn lagi motivasi yang baik agar 

karyawan dapat be iikeiirja dibidang masing- masing deingan sungguh-

sungguh dan dapat be ikeirja leibih optimal. 

2. Bagi Karyawan seiinantiasa me iiningkatkan hasil keiirja yang maksimal agar 

produ iktivitas peiiruisahaan me iiningkat dan teiirwuijuid seiisuiai apa yang 

diharapkan 

3. Bagi pe iineiiliti seiilanjuitnya  

a. Disarankan uintuik meiinambah dan meiimpeiirluias variabeiil peiineiilitian 

b. Agar meiindapatkan suiatui modeiil yang baik dan diduikuing oleiih teiiori 

yang kuiat dan disarankan agar meiimpeiirbanyak reiifeiireiinsi peiineiilitian 
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